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�� KEPUTUSAN 

KEPALA SADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN KESEHATAN 

NOMOR: HK.0'5,05/1/323/.2p12 

TEN TANG 

PEMBENTUKAN TIM PELAKSANA 

RISET PEMBINAAN KESEHATAN (RISBINKES) SADAN PENELITIAN DAN 

PENGEMBANGAN KESEHATAN 

KEMENTERIAN KESEHATAN RI TAHUN 2012 

KEPALA SADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN KESEHATAN 

Men im bang 

i 
M :engingat 

1. Bahwa untuk melaksanakan kegiatan Riset 
Pembinaan (Risbin) Badan Penelitian dan 
Pengembangan Kesehatan Tahun 2012 perlu 
dibentuk Tim Pelaksana Riset Pembinaan Kesehatan 
(Risbinkes) pada masing-masing Satuan Kerja di 
Lingkungan Badan Penelitian dan Pengembangan 
Kesehatan; 

2. Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 
'dimaksud pada huruf a maka dipandang perlu 
menetapkan Keputusan Kepala Badan Penelitian dan 
Pengembangan Kesehatan tentang Pembentukan 
Tim Pelaksana Riset Pembinaan Kesehatan 
(Risbinkes); 

1. Undang-undang Nomor 14 Tahun 2001 tentang Paten 
(lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2002 
Nomor 109, Tambahan Lembaran negara· Republik 
Indonesia Nomor 4130); 

2. Undang-Undang Nomor 18 tahun 2002 ten tang 
Sistem Nasional Penelitian, Pengembangan, 
Penerapan • llmu Pengetahuan dan Teknologi 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2002 
Nomor 84, T.ambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4219); 

3. Undang-undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang 
Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2009 Nomor 144. Tambahan Lernbaran 
Negara Republik lndonr.;sia Nomor 5063); 

- - -- ---- -- ---- - -- - -- -



4.; Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 1995 tentang 
Penelitian dan Pengembangan Kesehatan (lembaran 
Negara Tahun 1995 Nomor"67, Tambahan Lembaran 
Negara Nomor 3609); 

5. Peraturan Pemerinta!1 Nomor 20 Tahun 2005 tentang 
Alih Teknologi Kekayaan lntelektual serta Hasil 
Penelitian dan Peng·embangan oleh Perguruan Tinggi 
dan Lembaga Penelitian dan Pengembangan 
(lembaran Negara Tahun 2005 Nomor 43, Tambahan 
Lembaran Negara Nomor 4497); 

6. Peraturan Presiden Nomor 10 Tahun 2005 tentang 
Unit Organisasi dan Tugas Eselon I Kementerian 
Negara Republik Indonesia sebagaimana telah 
diubah terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor 50 
Tahun 2008; 

7. "1lnstruksi Presiden Nomor 4 tahun 2003 ten tang 
Pengkoordinasian Perumusan dan Pelaksanaan 
Kebijakan Strategis Pembangunan Nasional llniu 
Pengetahuan dan Teknologi; 

8. Keputusan Menteri 
791/Menkes/SKN!I/ 1999 

Kesehatan 
tentang 

Nomor 
Koordinasi 

Penyelenggaraan Penelitian dan Pengembangan 
Kesehatan; 

9. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 1179A/ 
Menkes/ SK/ XI i 999 tentang Kebijakan Nasional 
Penelitian dan Pengembangan Kesehatan; 

. 

10. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 11°44/ ·Menkes/ 

11. 

Per/ VIII/ 2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja 
Kementerian Kesehatan; 

Keputusan Menteri " Kesehatan 
· 021 /Menkes/SK/1 /2011 tentang Renea na 

Kementerian Kesehatan Tahun 2010 - 2014; 

Norn or 
Strategis 

12. Keputusan Kepala Badan Penelitian dan 
Pengembangan Kesehatan Norn or: 
HK.03.05/1/147 /20

.
12 tentang Tim Pengelola Riset 

Pembinaan Kesehatan (Risbinkes) Sadan Penelitian 
dan Pengembangan Kesehatan Tahun 2012; 
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Menetapkan 

KESA TU 

KEDUA 

KETIGA 

i• 

MEMUTUSKAN 

KEPUTUSAN KEPALA SADAN PENELITIAN DAN 
PENGEMBANGAN KESEHATAN TENTANG 
PEMBENTUKAN TIM PELAKSANA RISET 

PErvlB!NAAN KESEHATAN (RISBINK ES) BADAN 
PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN K ESEHATAN 
KEMENTERIAN KESEHATAN TAHUN 2012. 

Pembentukan Tim Pelaksana Riset Pembinaan 
Kesehatan (Risbinkes) Tahun 2012 dengan susunan 
Tim sebagaimana tersebut dalam lampiran keputusan 
ini. 

Tim . Pelaksana Riset Pembinaan Kesehatan 
(Risbinkes) Tahun 2012 bertugas: 

1. Men gkoordinir pelaksanaan kegiatan penelitian dan 
·pengembangan kesehatan sesuai dengan bidang 
fokus, jenis insentif, judul penelitian, pelaksana 
penelitian/perekayaaan dan jumlah dana yang 
dialokasikan sesuai dengan Keputusan Kepala Badan 
Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Nomor: 
HK.03.05/1/147/2012 tentang Tim Pengelola Riset 
Pembinaan Kesehatan (Risbinkes) Sadan Penelitian 
dan Pengembangan Kesehatan Tahun 2012; 

2. Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap semua 
pelaksanaan !<egiatan Riset Pembinaan Kesehatan 
(Risbinkes) sebagaimana dimaksud pada�butir 1; 

3. Melaporkan proses pelaksanaan, kemajuan dan akhir 
kegiatan penelitian seca'ra periodik kepada .Kepala 
Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan 
yang meliputi dokumen hard copy dan soft copy 
sebagai berikut: 
a. Laporan akhir penelitian 
b. Data mentah dan karakteristik data penelitian 

(definisi operasional, struktur data, dsb) 
c. Naskah rancangan publikasi ilmiah hasil penelitian 
d. Usulan HKI untuk hasil penelitian yang berorientasi 

HKI 



KEEMPAT 

KELIMA 

KEENAM 

KETUJUH 

Tim Pelaksana Riset Pembinaan Kesehatan 
(Risbinkes) Tahun 2012 b�rtanggungjawab kepada 

' Kepala Sadan Pene!itian dan Pengembangan 
Kesehatan; 

Tim sebagaimana dimaksud pad a di ktum kedua 
\jiberikan honorarium sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku; 

Biaya pelaksanaan kegiatan penelitian ini dibebankan 
pad a Oaftar lsian Penggunaan Angg a ran Bad an 
Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Tahun 
2012; 

Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan 
sampai dengan bulan Desember 2012. 

: JAKARTA 

: 1 �� Jl1Y!Ull. "II 2'112 
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LAMPIRAN 1 
KEPUTUSAN KEPALA SADAN LITBANGKES 
NOMOR : HK.Q-3.-0E-.11/.223J2012 
TANGGAL : 12 JANUARI 2012 

j 
c.r.\ 

PEMBENTUKAN TIM PELAKSANA RlSET PEMBINAAN SADAN LJTBANGKES TAHUN 2012 

------- I No Judul penelitian Satuan Kerja Panel Tim Pelaksana Jabatan Tim 

1 Pengembangan Formula Ekstraksi DNA M. · Pusat Biomedis dan Penya kit Kindi Adam, S Si Ketua Pelaksana 
tuberculosis Menggunak'2>1 Teknik Guanidine Teknologi Oasar Menular 

Thiosianat Termodifikasi Kesehatan 
Yuni Rukminiati, M.Biomed 

--
Rosa Adelina, Apt 
Novi Amalia 

'2 Modulasi Ekspresi Protein Antiproliferasi dan Pusat Biomedis dan Penyakit Tidak Rosa Acielina, S.Farm, Apt Ketua Pelaksana 

Proapoptosis Ekstrak Oaun Sirsak (Annoa Teknologi Dasar Menular 

miricata L.) terhadap Tikus Terinduksi 7, 12- Kesehatan drh. Putri Reno lntan Peneliti 
Dimetil Benz(a]Antazena (DMBA) lntan Sari Oktoberina Teknisi 

3 Pola Diare dan Terapinya pada Pasien Balita di Pusat Teknolog! Terapan Penya kit dr. Armaji Kamaludi Syarif Ketua Pelaksana 

Rumah Saki! Penyakit lnfeksi Sulianti Saroso Keseha!an dan Menular Syachroni, S.Si Peneliti 

dan Puskesmas Bantar Gebang B_ekasi Epidemiologi Klinik Aniska Novita Sari, S Si Peneliti 
. 

4 Hubungan Krakteristik Penderita Human - Pusat Teknologi Terapan Penya kit dr. Heni Kismayawati Ketua Pelaksana 

Immunodeficiency Virus/ Aqquired Immune Kesehatan dan Menular Aris yulianto, S Si Peneliti 
Defiency Syndrome (HIV) Dewasa dengan Epidemiologi Klinik Arga Yudhistira, S.Sos Peneliti 

La _ma Waktu Perawatan·di RSPI Sulianti Saroso 

5 Studi Pelaksanaan Pemberian Profilaksis Pusat Teknologi Terapan Kesehatan lbu dr. Reina Mustika Jndah Ketua Pelaksana 

Dan Anak 
� 

_ Tuberkulosis pada Anak di Puskesmas Wilayah Kesehatan dan dr. Dona Arlinda Peneliti 

OKI Jakarta dan Bekasi Epidemiologi Klinik 
cir. Armaji Kamaludi Syarif Peneliti 



No Judul penelitian Satuan Kerja Pane l Tim Pelaksana Jabatan Tim 

6 Studi Pelaksanaan Skrining Kanker Serviks Pusat Teknologi Terapan Kesehatan lbu dr. Cicih Opitasari Ketua Pelaksana 
dengan Metoae·1nspeRsiV1sual Asetat (!VA) K�sehatan ·dan Dan Anak Agus Dwi Harso, S.Si Peneliti 
pada Puskesmas Pilot Project.Skrining Kankes Epidemiologi Klinik Sundari Wirasmi, S.Si Pene liti 
Servi ks 

f 
7 Penatalaksanaan Diabetes Melitus Tipe 2 di Pusat Teknologi Terapan Penyakit Tidak dr. Dona Arlinda ,...,,,,,.., 

•r' Ketua Pelaksana 
Puskesmas Abadi Jaya dan Depok Jaya Kesehatan dan Menular Qurrotul Ainin Meta Puspita, Peneliti 

Epidemiologi Klinik S.TP 

Anggita Bunga Anggraini, Pe neliti 
S.Farm, Apt ,,,,,. 

-8 Akses dan Pemanfaatan Jaminan Persalinan Pusat Teknologi Kesehatan lbu Suparmi , SKM, MKM Ketua Pelaksana 

(Jampersal) di Kabupaten Pandeglang lntervensi Kesehatan Dan Anak Rofingatul Mubasyiroh, Peneliti 
Masyarakat SKM 

dr. Dewi Kristanti Peneliti 

9 Analisis Faktor Keberhasilan dan Kegagalan Pusat Teknologi Kesehatan lbu Anissa Rizkianti, SKM Ketua Pelaksana 

Praktik Pemberian ASI Eksklusif pada Pekerja lntervensi Kesehatan Dan Anak dr. lka Saptarini Peneliti 

Buruh lndustri Tekstil di Jakarta Tahun 2012 Masyarakat Novianti, S.Sos Peneliti 

10 Hubungan Status Gizi dengan Prestasi Belajar Pusat Teknologi Kesehatan lbu Prisca Petty Arfines, S.Gz Ketua Pelaksana 

Anak Sekolah Dasar di Daerah Kumuh (Slum lntervensi Kesehatan Dan Anak Fithia Dyah Puspitasari Peneliti 

Area) Kotamadya Jakarta Pusat Masyarakat lndri Yunita Suryaputri Peneliti 
, ., . Asep Hermawan, S.Kep Teknisi 

1 1  Hubungan Rokok terhadap lntelegensia Siswa . Pusat Teknologi Kesehatan Enung Khotimah , SKM Ketua Pela)<sana 

SMU X di Kabupaten Bogar lntervensi Kesehatan Lingkungan Rosita, SKM Peneliti 
Masyarakat Eva Laelasari, S.Si Peneliti 

12 Pengaruh Pemberian Chemosterilan Alami Balai Besar Litbang Kesehatan Esti Rahcirdianingtyas, S.Si Ketua Pelaksana 

(Solanum nigrum L) terhadap Jumlah dan Vektor dan Reservoir Lingkungan Arum Sih Joharina, S.Si Peneliti 

Kua!itas Sperma Tikus Sprague Warley Penya kit drh. Tika Fiona Sari Peneliti 

Muhidin, SKM Teknisi 



.. 

No Judul penelitian I Satuan Kerja 

13 ldentifikasi Serotipe Virus Dengue pada Nyamuk Balai Besar �itbang 

Ae. aegypti dan Ae. albopictus di Kota Salatiga Vektor dan Reservoir 

dengan Metode RT-PCR Penya kit 

14 .i 
Aplikasi Teknik Serangga Ma:Ji::!ul (TSM) dalam 

>rt" � 
Balai Besar Litbang 

Upaya Pengendalian Populasi Vektor Demam Vektor dan Reservoir 

Berdarah Dengue Aedes aegyptidi Daerah I Penyakit Endemis Salatiga 

15 Pengaruh Pemberian Ramuan Tanaman Obat Balai Bes� Litbang 

Meniran, Echinacea, Temulawak dan Kunyit T anaman Obat dan Obat 

terhadap Aktivitas lmmunomodulator Mencit Tradisional 

16 Analisis Produksi dan Pemasaran Pegagan, Balai Besar Litbang 

Tempuyung dan Seledri di Tingkat Petani dan Tanaman Obat dan Oba! 

BBPPTOOT Tawangmangu Tradisional 

17 Pengaruh Perasan Buah Ciplukan (Physalis Balai Penelitian 

angulata L) terhadap Kadar TSH dan FT 4 Gangguan Akibat 

Mencit Galur Swiss Kekurangan !odium 

18 Pendekatan Positive Deviance untuk Balai Penelitian 

Penanggulangan Ganggu
.
an Akibat Kekurangan Gangguan Akibat 

!odium di Daerah Endemik, Kabupaten Blitar. Kekurangan !odium 

Jawa Timur 

Panel Tim Pelaksana 

Kesehatan drh. Tika Fiona Sari 

Lingkungan Arum Sih Joharina, S.Si 

Yusnita Mirna i\nggraeni, 

S.Si 

Kes ehatan Riyani Setiyaningsih , S.Si 

Lingkungan Siti Alfiah, SKM 

Maria Agustini, SKM 

Nofika Jndriyati,-AMKL 

Penyakit Tidak lka Yanti Marfuatush 

Menular Sholikhah, M.Sc 

Nuning Rahmawati, M.Sc., 

Apt 

Fitriana, S.Farm 

Penyakit Tidak Nurul Husniyati Listyana, 

Menular SP 

Tri Widayai, M.Si 

Rahrna Widyastuti, SP 

Penyakit Tidak Alfien Susbiantonny, 

Menular S.Farm 
• 

Sri Nuryani Wahyuning rum, 

S.Si 

Catur Wijayanti, Amd 

Penyakit Tidak Noviyanti Liana Oewi, SKM 

Menular Marizka Khairunissa, S.Ant 

Palupi Dyah Ayuni, Amd 

Jabatan Tim 

Ketua Pelaksana 

Penel iti 

Peneliti 

Ketua Pelaksana 

Peneliti 

Peneliti 

Teknisi 

Ketua Pelaksana 

PeneJiti 

Teknisi 

Ketua Pelaksa:ia 

Peneliti 

Peneliti 

Ketua Pelaksana 

Peneliti 

Teknisi 

Ketua Pelaksana 

Peneliti 

Peneliti 

- . 



No .Judul penelit i an Satuan Kerja Pane l Tim Pelaksana Jabatan Tim 

19 Evaluasi Tatalaksana Penderita Hipertiroid di Balai Per.i.el1tiaP.-- --- Penyakit Tidak 
� 

dr. Taufiq Hidayat Ketua Pelaksana 
Klinik BP2GAKI Magelang Gangguan Akibat Menular Alfien Susbiantonny, Peneliti 

Kekurangan lodium S.Farm 
Roly Anis Siregar, Teknisi 

Amd.TEM 
20 

Bioekologi Vektor Malaria di Kabupaten Sarm i 
Kesehatan Windarti Fauziah, S.Si Ketua Pelaksana 

Balai Litbang Biomedis 
Lingkungan Tri Nury Kridaningsih, S.Si Peneliti 

Provinsi Papua Papua 
I lrawati Wike, AMAK Teknisi 

21 Gambaran lnfeksi Opurtunistik pada Penderita Penya kit Yunita YR Mirino. SKM Ketua Pelaksana 
. .-" HIV-AIDS di Kota Jayapura Balai Litbang Biomedis Menular dr. Antonius Oktavian, Peneliti 

Papua M.Kes 
Anugerah M .  Juliana, SKM Peneliti 

22 Uji Daya Bunuh Ekstrak Daun Oleander (Nerium Balai Litbang Kesehatan Rina lsnawati, S.S i Ketua Pelaksana 

Oleander Mill) terhadap Nyamuk Aedes Aegypti Pemberantasan Penyakit Lingkungan Murni, S.Si Peneliti 

dan Cu/ex Quingefasqiatus Bersumber Binatang Nelfita Teknisi 

23 Analisis Determinan dan Gambaran Spasial Bafai Litbang Kesehatan Riri Arifah Patuba, SKM Ketua Pelaksana 

Kejadian Malaria di Wilayah Kerja Pl!skesmas Pemberantasan Penyakit Lingkungan Sitti Chadijah, SKM, M.Si Peneliti 

Bambaloka K�bupaten Mamuju Utara Provinsi Bersumber Binatang Ni Nyoman Veridiana, SKM Peneliti 

Sulawesi Barat (P282) Donggala Malonda. Maksud Teknisi 

24 Progr_am Pengenda·1ian Malaria di Desa Tebat Loka Litbang P2B2 Penyakit Maya Arisanti, SKM • Ketua Pelaksana 

Gabus Kecamatan Kisam Tinggi Kab. OKU Baturaja Menular Hotnisa Sitorus, M.Sc Peneliti 

Selatan: Penilaian Kebutuhan dari Perspektif Tri Wurisastuti, S.Stat Peneliti 

Penyelenggara Kesehatan dan Masyarakat Tien Febriyati Teknisi 

25 Penentuan Vektor Filaria�is dan identifikasL Loka Litbang P282 Kesehatan R. lrpan Pahlepi, SKM Ketua Pelaksana 

Spesies Filaria yang Terdapat pada Wilayah Baturaja Lingkungan Santoso, MSc Peneliti 

Kerja PKM Baturnarta VIII Kabupaten Oku Timur ·' Deriyansyah Eka Putra, Peneliti 
SKM 
Emawati, Amkl Teknisi 
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No Judul penelitian Satuan Kerja Panel Tim Pelaksana - -
.. Jabatan Tim 

28 Penentuan Daerah Rawan DBD dengan Loka Litbang P2B2 Kesehatan Yuneu Yuliasih, SKM i'\etua Pelaksana 
Pemetaan Berbasis Pengindraan Jauh dan Ciamis Lingkungan Andri Ruliansyah, SKM. ,=>eneliti 
Sistem lnformasi Geografi di Kota Banjar M.Sc 

i! Setiazy Hasbullah, S.Si ?eneliti 
21 Gambaran Kondisi Lingkungan Fisik, Biologi Loka 'Litbang P2B2 i)\ Kesehatan Arda Dinata, SKM �etua Pelaksana 

dan Sosial di Daerah Endemis DBD Kota Banjar Ciamis I Lingkungan Mara Jpa, SKM, MSc ?eneliti 
fvlenurut Strata Endemisitas Panji Wibawa Dhewantara, ?eneliti I S.Si 

Nurul Hid�ati Kusumastuti, ieknisi 
SKM 

28 ldentifikasi Vektor Utama Demam Berdarah Balai Litbang P282 Kesehatan Nova Pramestuti, SKM Ketua Pelaksana 
Dengue dan Sebaran Virus Dengue di Banjarnegara Lingkungan Rr_ Anggun Paramita Ojati, Peneliti 
Kabupa!Ein Banjarnegara MPH 

Jarohman Raharjo, SKM Peneliti 
Ulfah Farida T, Amd 1 eknisi 

29 ldentifikasi Parasit (cacing) di Berbagai Habitat Balai Litbang P282 Penya kit Dwi Priyanto, S.Si Ketua Pelaksana 
di Kabupaten Banjarnegara Banjarnegara Menular Rahmawati, S.Si Peneliti 

I Dewi Puspita Ningsih, SKM Peneliti 
Endang Setiyani • 1 eknisi · - · · 

30 Perilaku Anopheles spp dan Upaya Proteksi lbu Loka Litbang P2B2 Kesehatan Majematang Mading SKM Ketua Pelaksana .. 
Hamil terhadap Kejadian Malaria di Kabupaten Waikabubak Lingkungan Hanani M. Laumalay, SKM Peneliti 
Sumba Barat Daya Mefi S_ Tallan, SKM Peneliti 

.. Agus Fatma Wijaya Teknisi 

31 Studi Endernitas Filariasis dan Pemetaan Loka Litbang P2B2 Kesehatan drh. Rais Yunarko Ketua Pelaksana t/ 
Menggunakan Metode GIS (Geographis Waikabubak Lingkungan Yona Patanduk, SKM Peneliti 
Information System) di Kecamatan Umbu Ratu Fajar Sakti P., S.Si Peneliti 
Nggay Barat, Kabupaten Sumba Tengah Yustinus Desato, Amd. Kep Teknisi 



No Jtidul penelitian Satuan Kerja 

32 Probabilitas Hipertensi pada Penduduk Miskin di Loka Litbang .Biomedis 
Kecamatan Ulee l<areng Kota Banda Aceh Aceh 

33, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penularan Loka Litbang Biomedis 
··j 

(;--; Kontak Serumah TB Paru di Wilayah Kerja Aceh 
Puskesmas Darul lmarah, Kabupaten Aceh 
Besar Tahun 2012 

,> 

Pa ne l 

Penyakit Tidak 
Menular 

Penya kit 
Menular 

Tim Pelaksana 

dr. Eka Fitria 
- . - ·-·--

drh. Bayakmiko Yunsa 

Marya Ulfa, S.Si 

Sari Hanum, Amd.AK 
dr. Nelly Marissa 
Abidah Nur, S.Gz 

Ira. S.Si 
Andi Zulhaida, Amd.Ak 

:JAKARTA 

Jabatan Tim 
Ketua Pelaksana 

Peneliti 
Peneliti 

Teknisi 
Ketua Pelaksana 
Peneliti 
Peneliti 
Teknisi 

DITET APKAN DI 
PADA TANGGAL : 12 JANUARI 2012 



KATA PENGANTAR 

Segala puji dan syu kur bagi Tuhan Yang Maha Esa, karena atas berkat dan 

kmunianya sehingga kegiatan penelitian "Perilaku Anopheles spp cl.an Upaya Proteksi Diri 

!bu Hamil Terhadap Ke_jadian Malaria di Kabupaten Sumba Barat Daya dapat diselesaikan 

sampai penulisan lapornn penelitian ini dapat diselesaikan dengan baik. 

J>ene I it ian in i merupakan salah satu dari sek ian brn1yak pen el itian malaria, dengan 

sas<1rnn pen el i1 iun pad a l bu Imm i I clengan tu.i uan u ntu k mengh impun i nformasi mengenai 

upaya pl'Olcksi cliri ihu h<1111il rcrhad;1p ke_jmlian 1mdaria. ciengan harnpail informasi ini 

dapat berm an !'aal da lam rnencegah dan rnengencial i kan malaria h ingga tidak rnenjad i 

nrns<liah kesehatan masyarnkat. 

Hasil pcnelitian ini tenlunya masih banyak kekurangan, oleh lrnrena itu sarnn dan 

masukan yang bersifat rnernbang u n sangat diharnpkan guna perbaikan penelitian 

selanjutnya. 

W<iikabubak, Desembei" 2012 

Penyusun 

ii 

= - -
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RINGKASAN EKSEKUTIP 

Kabupa1e11 Sumba 13arnl ''Oaya merupakan salah satu Kabupaten di Propinsi NTT 

yang terbentuk pada rahun 2007. Wilayah ini 111erupakan salah satu daerah yang 

endem is rnahtria clengan 1lnr1110/ Parasite Incidence (AP!) �ada tahun 2008 sebesar 
30.J 7 °1on tahun 2009 sebesar 24,89 °loo clan tahun 20 I 0 sebesar 3 I, l 4°1o0, clan terdapat 

181 orang pc ndcr ita dianlnrnnya adalah ibu harnil. Malaria pada pada ibu hamil dapat 
di pengaruh i uleh upaya prolt::ksi diri ibu hamil itu sendiri, Malaria merupakan penyakit 
yang lok<ll spcsifik. spesics dun pcri laku Anopheles spp. di daerah dengm1 kondisi 

pcgunungun
. 

a�riS berhed;, clcng.an Anophe/e.1· spp. di daerah persawahan dan pantai. 

l kd1ag.a i pen<: I it i<111 rncnunj ukkun bahwa semak in dekat pem ukiman dengan tem pat­

km pal pcrh·1uh;111�bi;d,;111 '" <111H1k sc111akin bcrisikli pcnduduknya untuk tc nu lar 

malaria 

'l'uj u<111 pc11c I i l ia11 ad<il<ih u11 tu k mcndapatkan gam baran pi;:l'i laku Anopheles spp 

dan upaya proleksi diri ibu harnil lerhadap kejaclian malaria. 

l'encli1ian ini dilakukan d i Kabupalen Sumba Barat Daya Propinsi Nusa Tenggara 

Timur. s\!lama 7 (tujuh) bu Ian. 111ulai bulan Maret s/d September .2012, Jen is penelitian 

clesl�ripti r ckngan pendekatan cross sectional. Populasi pene l itian adalah sernua ibu 

ha111il yang berada di Kabupaten Surnab Barnt Daya, sampelnya ibu hamil yang 

mcrupaka 11 1-.c lompok y;ing rcnlan lerhadap malaria yang berada di daerah insiden 

l inggi 111;1i;1ri;1 di k;1hu11;1k11 'iu111h;1 l�aral I ><1:--·a . ( ·ara pc11g;i111bila11 sa111pe l yaitu 
st1·a1i!iknsi drng.<111 lerkbih dahulu rnernilih Puskesmas dengnn kasus malari a tertin ggi 
dc11g<111 ,iu111lall �•11npcl sl'l1m1yak 125 rcsponclen dcngan pcnenluan sampel de11gan 

tcknik f'"''fJosii·<' .,wu1J!i11,I!.,. Variabel pene l1ia11 terdiri dari karakteristik tempal 

pcrl._c111b<111gbiak;11i. pcri laku .·I 1101Jff('f<'.' spp. serla upaya proleksi diri ibu lrnm ii 

tcrhadap kejad ian rnala1·ia. 
Hasil pem:litian 111e11unjukan bahwa Oistribusi kasus mulmin pada ibu hnmil di 

l(abupalcn Su111ba Uanit Daya menyebar pada semua dusun di Dcsa Wailabubm dan 

I3 ilacenge. Pengetahuan responden tergo long kategori sedang sebesar 64,8% dan yang 

berp1engetahuan ba ik sekilar 30.4% S i kap responden terhadap pencegahan dan 
' I 

pcn;lnggulangan rnalmia berkategori sedang 66,4% hanya 1 5,2 % yang bersikap baik 

11.:rli:�dap pe111.:cg:dwn d;111 penangulangan .malaria Praktek responden terhaclap 
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penular<tn 111al<1ria l'Clllkn111g kurn11g/re11dah _jika dibandingkan dengan pengetahuan 

dan siknp n::spundrn. 

l<.ar11kll'ristik ternpal perke111bangbiakan Anopheles spp di Kabupaten Sumba 

8arnt Daya rneliputi Jenis tcmpat perkernbangbiakan Anopheles spp. di lokasi 

pc11cliti;111 sch1111v11k 8 _ic11is ynk11i s1111gai. rnala air, bal; pe1rn111pung, genangan air, 

kubanga11 kc:rbau. surnur drn) <.Lmau, pl-I air di sernua lokasi TP berkisar 6-7 dengan 

_ic11is vcgetasi di sckitnr 1·1> berupa poho11 pisang, barnbu, semak-sernak dan pohon 

jarnbu 111e11te. Jarnk Tl) dengan 1·esponde11 berkisar antarn 5 meter sampai 500 meter. 

Peri laku incnggigit Ano11!wles spp d i  luar rurnah pad a jam 01.00-02.00. 
Sedangkan ,-/1101!/ieles spp yang 111e11ggigil dalrnn rnrnah diternukan 1x1da pukul 03.00-
04.00, seda11gka11 nkti litas istirnhat !lnvpheles spp lebih tinggi disekitar kanclang 

dibandi11gka11 clnlarn rnrnah. Pu11cak aktifitas di sekitar kandang padajam 19.00-20.00, 
21.00-22.00 clan pndajarn 04.00-05.00. 

l\.csi111pul;i11 .' ;111g. d1111.il t�a1nl1il <.hri pencliti<in ini  acblah distribusi kasus malaria 

pada ibu harnil 1111;:·11ydx11· pada sernua dusun dilokasi penelitian, pengetahuan clan 

sikap ibu lis111il terlrnclap ke_jadian malaria balk hanya praktek. yang belum mendukung 

cla lan� pencegalrnn penyakil malaria. 

Saran yang di bcri kan adalah di harapkan kepada ibu ham i I me lakukan pe ncegahan 

malaria de11ga11 cam pe111e1·iksaan keharnilan secara rutin, rnengurangi kegiatan keluar 

rnrnah pad<1 11wla111 lwri scl'lu menjaga kebersihan l ingkungan disekitar ternpat tinggal 

clan per I u cl ilahi�1akan penyu luhan kepada masyarakat khususnya pad a i bu ham i I 

kntang u1x1)"a prntcksi diri lerlwdap kcjadian malaria yang lebih ditekankan pada 

iv 

- -=- =- - -----------------= 

-- -
- -- � 



ABSTRAK 

Bahaya yang diti111bulkan malaria terntarna adalah kematian bayi clan ibu harnil serta 
111cntfflllll1)<l produkti,i1�1s kcri�1. l\c11wdah;111 infeksi itu 1c1:jadi karena kekebalan yang 
menu run sc lain a kc lw 111 i lu n, sch ingga lcrjad i pen i ngkaran densi tas paras it yang dapat 
111enycbabkan malaria lx:rat. 
Hasil l<iset Kesehatan Dasm (Riskesdas) Badan Penelitian clan Pengembangan Kesehatan 
2008 me1nunjukan ball\va Propinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) 111erupakan urutan ketiga 
dari _) pri>pinsi denga11 preva lensi 111alai·ia klinis linggi yaitu Provinsi Papua Barnt (26,11 %), 
provinsi I Papua ( 18.4 %) lfan Prnvinsi NTT (I �.O %}:l). Di Indonesia bagian tirnur. I 0 
pcrsen ck1ri .iu1nlah kcseluruhan ibu lwmil 111ende1·ita malaria, terutama di Papua, Papua 
BaraL f\:laluku dan NTT. Tujuan penelitian adalah mendapatkan gambaran rnengenai 
perilaku J Anophe/e.1 spp clan upaya proteksi diri ibu ha mi I terhadap kejadian malaria di 
Kabupaten Surnba Barnt Daya. Penelitian ini merupakan penelitian potong lintang yang 
menggam barkan pc1·i laku Anopheles spp dan upaya proteksi di ri i bu ham ii terhadap 
kejad ian mala1·ia. Popu lasi pene I itian in i adalah sern ua ibu ham i l di Kecamatan Kodi Utara 
Kabupaten Surnba Barnt Dayu. Snrnpelnya adalah ibu hamil pada daerah insiden tinggi 
malaria di Kabupalen Surnba Ba1:at Diiya sebanyak I 25 orang. 
l-lasi I pen el it inn ada lah j urn la h kasus malaria pad a i bu ham i I yang d itern ukan sebanyak. 4 7 
kasus dengan kasus tcrbanyak cli temukan di Desa Wailabubur sebanyak 28 kasus. Umur 
respunden tcrbany:1k di bmvah 30 tnhun (79,2%), tinggkat pendidikan terbanyak dibawah 
pendidikan das;11· (Sf\1\1)) scbesm 87,2°1<1 d�111 responclen tidak beke�ja atau hanya sebangai 
ibu rum ah t;111gg.<1 se\l;1n:- ak 9(>.8%. pengl:'tahuan rcsponclen clengan katcgori baik U<n·vaban 
benm >75'%). Sik<ip 1·esprn1ckn terhadap pe11cegahan dan penanggulangan malaria jik.a 
dililrnt sccara kcselunilrnn da1·i penanyaa11 koesioner pada umumnya berkategori sedang 
<i6,4�/c1 hanya I :'i,2 °;., yang bersikap baik terl1adap pencegalrnn dan penangulangan malaria. 
l'rnkkk. r�spo11den terhadap pc11ulma11 malaria ccndcrung kurang/renclah jika dibandingkan 
dc11g;111 pc11gcl;ii1\1<111 d<111 sik<1p rcs1lo11dc11, lrnl .i11i lt.:rbukti \!mi jmv<1ba11 yang dibcl'ilrnn 
lcbih b<111y;1k 1m·11j:1w<1b lx:1H1r < <l)'Vi>. .lu111l<il1 ny<11nuk yang berhasil ditangkap sebanyak 
I 05 ckm dcnga11 5 spcsics yaitll ./11. 1'u,1!,t1.1-, ,1/n. an11/w·is. An. harbiroslri.1-, An. aconitus dan 
, 111. /,uc/1i. 1:1uklu,1si kcpad<1l•t11 .- 1111111/wle.1· spp. per .i<11n scla1rrn pcnangkapan deng;nn um pan 
bmlan terlilwt bnhwn kepachltan llno1Jhe!e.1· spp tertinggi pmfo jam 01.00-02.00 di luar 
ru111ah (Urn pan Or;111g I ,uar/lJOl .) scbany;1k 7 ekor , sedangkan untuk di clala111 rum ah 
tcrtinggi pada _jam 03.00-04.00 sebanyak 4 ekor. Saran yang dapa! dis8mpaiknn kep11da 
Dinas l<.eschatan l'crlu dilaksa11�1k;111 pc11yululwn kepada rnasyarnkat khususnya pada ibu 
hamil li.:nl;111t_-!. up•1\;1 prntcksi diri tnh•1d<1p kc_jadi•111 m<ilari<1 y<1ng. lebih ditekankan pada 
pcruh;d1<111 sikHp d:111 pl'ri\:1ku 111asy�ll'<1k:1!. 
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A. Pi::ndahuluan 

LAPORAN PENELJTIAN 

\ 

Bahaya yang ditimbulkan malaria terutama adalah kernatian bayi dan ibu hamil 

serta menu ru nnya produktivitas ke1ja1 ). M alaria pada kehami!an dapat d isebabkan oleh 

kee 111 pat spesies p lasrnod iurn, tetap i Plasmodium falcipan1111 rnerupakan p\l.r\l.sit yang 

domi nan dan m ernpu nyai clampak pa l ing berat terhaclap morbiditas dan mortalitas ibu 

clan jan innya. Malaria dapat menyebabkan anemi,  malaria serebral, edema paru, gaga! 

gi nja I, abo.rtt7�-,�)e1·sa I in an prematu r, berat bad an lah ir rendah, dan kemat ian ibu dan 

jan in . lnfeksi malaria pada ibu hamil sangat rnudah te1j adi karena adanya perubahan 

sistim irnunitas ibu selarna keham i lan, baik imunitas seluler maupun imunitas humoral, 

yang d iduga ak ibat pen ingkatan hormon kortisol pada wanita selama keharnilan. Di 

daerah endemi malaria wanita ham i l lebih m udah terinfeksi paras it malar ia 

diband ingk an wanita tidak ha1ni l ,  kemudahan i n feksi itu te1jad i karena kekebalan yang 

men urun selrnmt keharnilan. l<.ernudahan infeksi itu te�jad i karena kekebalan yang 

111enuru 11 selarna kehamilan, sehingga te1:jadi peningkatan densitas parasit yang dapat 

111enyebabkan ma laria berat2>. Oleh kni·ena itu, ibu harnil memerlukan perhat ian yang 

ketat apab i ln te1:jacl i inleksi malaria selama periode kehamilan, persa l inan maupun 

nif"hs. Hal i n i  sei ring. dengan tuj uan program revolusi KIA yang sedang digalakkan di 

Prnpinsi yailu rnc11i 11gk<itka11 keselrntan ibu dan anak. 

Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Badan Penelitian dan Pengernbangan 

Kesehatan 2008 111enunjuka11 bahwa Pmp insi Nusa Tenggnra Timur (NTT) merupakan 

urutan ketig.a dCtri 3 prop insi dengan prevalensi malaria kl inis  tinggi yaitu Provinsi 

Papua l):mtl (2(>. I %). prnvinsi l)apua ( 1 8.4 %) dan Provinsi NTT ( 12,0 %)31. Di 

Indonesia bagian ti 111u1._ 1 0  persen dari j u m lah kese luruhan ibu hami l  menderita 

malaria, terutama di Papua, Papua Barat, Maluku dan NTT 41. Sajah satu pu lau d i 

Prop ins i NTr yang rne rupakan endemisitas tinggi adalah Pulau Sumba, dengan letak 

geografo yang berada di" antara daernh pegunungan, persawahan, dan panta i sangat 

111 1!:nclukung te1:jadinya penularan malaria. Kabupaten Sumba Barat Daya merupakan 
I 

sa!ah satu Kabupaten di Prop i nsi NTI' yang terbentuk pada tahun 2007. W ilayah ini  

meru pakan salah satu daerah yang enclemis malaria dengan Annual Pm;asite Incidence 
. 

0 ' 0 (PlPI) pacla tahun 2008 sebesar 30,37 /00 , tah un 2009 sebesar 24,89 loo clan pada tahun 

20 I 0 sebesar 3 1 ,4 1  °/00, terdapat 407 orang penderi ta cliantaranya adalah ibu harnil5·6l. 
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Malaria disebabkan oleh parasit sporozoa Plasmodiurn yang d itularkan melalui 

gigilan nyamuk Anophefrs betina infektif7 l. Di  indonesia terdapat lebih dari 80 .1pesies 

11ya111 u k  . l11u1J/1eln. y<111g lwrpcran scbagai vektnr malaria dinntaranya ada 1 6  spesies 

dc ng�111 pcrkc111banghiaka11 y;rng berbeda-beda. di  Propinsi Nusa Tenggara Timur yang 

lk'rn;1h ditt·11111k�111 SL'h;1�·.;1i vcktur ad;ilal1 /l.s1111doic11s . . •I .. rnh11icf11s drn1 A. horhirostris8J. 

Seema alami  pcnu laran 111ala1·ia tergantung dari hubungai;i antara tiga faktor dasar 

cpiclcmiulugi. y:1ilu : I )  parnsit scbagai age11t penyakit. 2) lnang, rnanusia sebagai 

inang <111tar;1 da11 n:'<l l l luk .:/n1111lwlcs scbagai in<lllg clclin itil: dan 3) l ingkungan. Aspck 

lingku11ga11 yang 111c111pc11g;1ruhi kejadian malaria adalah lingkungan fisik, l ingkungan 

biologi Ll<ln l ingkungan sosial ekonumi91. Nyanrnk Anopheles sebagai vektor malaria 

memerlukan l ingkung<111 yang cocok. baik tempat perkembangbiakan, tempat istirahat 

dan telllpat 111e11c1ri 11wka1w11.�1  

f\tl almia rnerupaknn penyakil yang lokal spesifik area dirnana keberngarnan kondisi 

geograti dnn 1opogra1'i SI\ltu dae.rah akan rnenentukan bagaimana penularnn dan 

1rn::1ode pcm hernntasn 11 di cl<lcr.:111 tersebul terrn:1suk .i uga spes ies Anopheles spp. sebaga i 

vekt11m;- ,1iu ;  l� innomi '/11011/i('/es spp. di clacrah de11ga11 kcrndisi pegunungan akan 

hcrlxd;1 dc11µ:111 I1 1011!1t'!e.1 spp. di cl;1c r<1h pcrsawahan dan p<intai. Kepadatan Anopheles 

spp. seb:1gui vcktor rncrnpakan salah satu faktor yang penting karena dapat menentukan 

tin·ggi rendalmya kasus malaria 111aupun intensitas penularan. <111  Berbagai penelitian 

menu11ju kk:i11 bahw:1 semakin dekat pernukirnan clengan lempat-tempat 

11erkernb�111L._:.-,;. \:.<11 1 11 \  <11nuk sc111akin lierisiko penduduknva untuk tertular rnalaria12 1. '- �..r • ... 
l3erbaga i ti p<r)«l te lal1 di I akukan dala111 rangka mcnekan penu la ran malaria cl i 

w i layah tersebut, antma lain pengobatan penderita rnauptin pengendalian vektor. Sejak 

tahu11 2008 Ulohul F1111d (GF) masuk ke Surnba Barat Daya, salah satu programnya 

:1dal;ih pL·111ha�ia11 kL:l:1111hu h.:1·inscklisida kcpada sernua ibu hamil dan balita yang 

tcbll 111c11dapal k:111 i111t111isasi lc11gk:1p . .lu111lah ibu il<1111 i l  y<1ng 111e11�apatkan kelarnbu 

ti<1ri () 1· talw11 20 I 0 sebanyak I 0.427 ornng. Narnun malaria masih merupakan masalah 

kcsehatan. I-la I in i 1m111gk i 11 d isebn bkan kerena kegia tan penanggu langan be I urn tepat 

sasarnn karrna lokasi clan seb<1ran penclerita ticlak cl iketahui secara pasti dan berbagai 

foklL11· risiku di 111asyarnkaL belum teridentilikasi. Untuk rnendapatkan upaya 

pern bernntasa11 yang e lek ti f dan e1isien maka pengu m pu lan dan anal is i s  terhadap 

fok1or-l�1kto1· yang be 1-peran da lam trnnsrn i si malaria perlu · cl i laku kan. ba ik terhaclap 

litklor li11�ku11�<l11. hi ( ll\\�i lhl ll 11erilaku vcklm da11 host 13 1
• 

-- -
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Pengu mpulan data 11 pay a proteksi diri ibu terhadap kejadian mala ri a 

dilaksanakau di dacrah ya11g kasus nialaria11ya tinggi. Untuk mcnunjang 

penelitian tersebut, perlu d iketahu i data bionomic vector di lokasi tersebut. Data 

bionomic vecto r tidal< dapat cl ip isah lrnn clari upaya pengendalian. Pengumpulan 
i 

d aj'a d a n  analisis bionomik A11op/Jeles Sp telah dilaksanalrnn oleh Loka Li tba n g 

P2,B2 \VaikalJubak T a h u 11 2008. l(ctersed iaan data bionomic vector · tersebut 
d apat dig u na lrn n  sdiagai data sckundcr dalam pcnelitian ini .  

A tas dasar ha I -ha I te'rsebu t d iatas, maka perlu di  lakukan pen el i t ian ten tang 

" Pe ri laku Anopheles spp. dan U paya Proteksi Dir i l b u  Ham i l Terhadap Kejadian 

Malari<l Di Kabupaten Surnbn Baral Daya'' 

13.  Tuj uan 

I .  Tujuan U11n1rn 

Mendapalkan g<11nbarn11 1m:nge1wi peri laku Anopheles spp dan upaya proteks i c l ir i  

ibu hamil lcrhadap kejadi<111 malaria di Kabupaten Surnba Baral Daya. 

2. Tu.iuan J(husus 

a. J>e111etna11 sebara11 ibu hamil di Kabupaten S u rn�)a Baral Daya 

h. l\!lc11gga111harka11 distribusi lrnsus malaria pml a  ibu lrnmil  di Kabupate11 Sumba 

I l : 1  r<tl I );i .' �1 

c. Mc11gg<1rnbarka11 upnya pcrli11du11g�111 diri ibu lrnrnil terhadap k ejad ian malari8 

di  l(abupatrn Su111b<1 l3�11·at D<tya 

d. M enggarn bar kan kmakteristik tempnt perkembangbialrnn Anopheles spp d i  

l<: 1h1q1 : 1k11  � 1 1 1 11li:1 l �:1 rat l ):1y:1 .  

c. rvk1 1gg:1111b:1rb11 pcri laku is l irahat dan rnenggigit nyamuk Anopheles s p p  d i  

K:1bup:1tc11 Su1 11 b:1 Llarnt L >ay:1 

\ 
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C. Metude Penclit ian 

' . 

a. Kerangka Konsep 

Pe1·i lak u A;wpheles spp (data 

sekunckl") : 

I .  Tern pal �I perk cm ba11gbi�1ka 11 
I Jmuk le111 1x�l 

111.· rke rn l1<1 11 �bi ;i k :111 
l k 1 1 1.>.; 1 1 1  i h 1 1  li;11 l 1 1 i  

J .  kepad<1tu1 1 . ie1 1 t ik 

4 .  Spesies !lnupheles spp 

5.  Pola ist irnhat AnojJheles 

spp 

Kej ad ian malaria 
lbu hamil  

T 
pada i b u  hamil 

----· 
LJpaya pruteksi J i 1·i ibu hamil : 

I .  Pengetahuan tentang 

ma !aria 

2. Sikap pencagahan 

terhadap malaria 

3. Prnktek dalam 

pencegahan malaria 

J(ebarnd�1an .'1 11011hele.1 spp sebagai penular malaria d i  sek.itar ibu hamil dapat 

rnegakilxttk<ln tc1:jadinya penularan rnalnria pada ibu hamil,  sehingga tindaknn 

tqiay11 prnteks i cl i 1·i ibu ham i I sangat pe1·peran tet'l1adap kejad ian malaria. 

J b .  I emp<1l d;in \Vaktu 

Timm. seb111a 7 (tujuli) bulan, mulai 1:3ulan rvlan;:t sid September 2 0 1 2  d i  

wi layah kcr:ja Puskt:srnas l<ori kecamatan Kodi Utarn Kabupaten Sumba Bmat 

Daya 

c. l ks<1i 11  l \:1 1el i t i : 1 1 1  

l\:11elitia11 i n i  merupakan penel i t i<1 11 potong l i ntang yang: 111engga111barka11 

perilaku Ano11lwles spp d<1n upay<1 proteksi diri ibu hamil terhadap k�jadian 

rnnbria. 

kahup�1 1c11 Sumba L3arnl Daya. 

Sw11pcl11ycr adalcrli ibu hamil  pacla claerah insiden linggi malaria di  l<.abupaten 

Surnh<t 1-l ;1r;1t I )uva seh1111yak 1 25 orang. 

---- -----==-
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Carn pengamb i lan sampel yaitu dengan terlebih duhulu 111e111 i l ih Puskesrnas 

dengan kasus rnal<11\a tertingg i pada ibu harn i l sete lah didapatkan Puskesrnas 

terp i l ih kernudinn di lanjutkan dengan rnem i l ih desa dengan k.asus malaria 

tertinggi yang tem1asuk clalam wilay<1h ke1:ja Puskesmas Kori Kec<1matan l<.odi 

Utara. 

l�sLi 111�1si hcs<1r s;11 11pcl 1 1 1 i 1 1 i 1 1wl sclxu1y;_1k l 05 (,)r�111g 'liil�1111 b�d1 20 orang, unlltk 

menentukan sampe l min ima l  digunakan rumus sebagai berikut : 

,\. z :  {p 1. l - /' ) }  

n " _ jumlah sarnpel nirni111al yang cliperlukan 
N ·7· jurn lah srnnpel (berdasarkan data 20 1 1  jurn lah ibu ham i l di Kabupaten 

Su111ba 13arnt Daya sebesar 1 2.480 orang) 
d derajat kepercaymrn'·.- 0.05 
I. ·"' dna_jal kenrnknaan 95 % ( l ,96) 
p = prnposi ibu harnil  tcrkcna malaria d i  kab. Sumba barat daya 0,074 

e. Kriteria lnklusi  clan Eksk lusi 

K1·iteria inklusi  dari penelitinn in i  adalah : 

I )  Se111u<1 lbu li:1 1 1 1 i l  y;mg berada d i  lokasi pene l itian . 

2 )  13nscdia di\vawnncarni. 

l<.ril cri �1 eksk lusinya adal;1li : 

I )  lbu h:11 11 i l ycmg pndu koncl isi tertentu ridak bisa c\ iwawancara i seperti sakit 

bernl da11 pnsiupm1 parlus 

2) \bu hamil yang sedang bepergian atau tidak berada di ternpat pada saat 

pengu 1npulan data/wawancara, karena waktu pengumpu lan data yang 

terbatas dan lokasi yang su lit dijangkau. 

f. Variabel Penel itinn 

l )  Pe 1·i laku Am11Jhele.1· spp (data sekunder) 

• 

2)  Upaya proteksi cliri ibu hnrnil me l iputi pengetahuan, sikap clan peri laku 

.\ )  1..:cj.idi<1.i1 lll<i l :11·ia pat!a ibu harni I 

5 
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g. Delinisi Operasional cfr111 Cara Pengukman 

No Varial>l·I 
·---

1\�ri laku 
isti rah at 
. ·t  11011/1('/('.1· 

spp 

2 l\:ri l�lk LI 

menggigit 
.·1r1<111he!es 
spp 

J 

4 

5 

() 

I bu I ! ; 1 1 1 1  i ! 

l J pn:-i<i 
prnleksi diri  
ibu ham i i  

Pengetahu-. 
an 

Sik<1p 

-·- .. . ····--· ·· -·----- ·---- --· -----------

Dc!inisi Opcrnsional 

- . ·- ·---· -·-

1'-ccc1 1dcrullg<lll 1 r n: l i l ih  
ternpat untuk istirahat 

Cara 
Pcngukuran 

Data sekunder 

KriteriH 
Obyektif I 

satuan 
Jurnlah 
nyarn uk/or 
ang/ 
jam/ma la 
111 

Jen is 
d a t a  

Rasio 

----
----

l-'..l:CL'lllicl'll11g�111 mel  i l i h  Dal<I sekumler l\asio 
lcmpat untuk mencari 
darah, waktu menghisap 
darah, _je'nis sumber darah 
sl·p;inj;1ng 11wl;1111 d;1ri jam 
1 8 .00-0(1.00 

-· \.\ :111it:1 y <ing clalarn 
k;11 1du 11gan11y;1 lcrdapat 
janin hasil pembuahan sel 
telur dan sel sperma 

\ 

Vv'mvancaru Orang Nominal  

-.. ·-"··· -- ·· ·· .. ··-·· . .  ·· -·-·· -·------------------------
( }ul put . cl<iri pcngeU1h uan. 
sik�1p dan pe1·ilaku ibu 
ham i I ·terhadap u pa ya 
pencegahan malaria 
Pengetahuan rcsponden 
tentnng 111almi<1. balrnya 
dan c;11·a pengcndalia1111ya. 
I \  bc11<1r 
S s:d;il1 

Sik;1p ibu lcnta11g balwya 
dan c<ll"<l penge11dalian 
rnul: i 1 · i : 1 .  

a. Sctuju 
b. Ragu-r.agu 
c. Tidak setuj u 

Menggunakan 
koesioner clan 
observasi 

Persentase dari 
j urnlah jawaban 
responden dengan 
kriteria 
pe11gclalH1an ba i k 
> 75 %,apabila 
.iawaban bcnar 
sedang 4 5  % s/d 
7) % <1pabila 
j;i11ab<111 bc11:1!· 
clan kurang < 45 
% apabila 
jawab<tn bem1r 
Persent.ase dari 
.iumlah jawaban 
rcsponden den.gan 
kriteria sikap baik 
apabila jawaban 
benar > 75 %, 
sedang apabila 
jaw<1b<111 benar 45 
0/c, s/d 75 % dan 

Ya 
Tidak 

Pengetahu 
an Seclang. 
baik, 
kunrng 

Baik, 
sedring, 
kurang 

k11ra111? a1)abil<1  
· - -

·
- - --··· . 

l<.atego1·i 

Kategori 

1<.ategori 

6 
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7 Praklek Segala upaya uang 
d i lakukan oleh ibu lrnrnil 
untuk 111enghindarkan diri  
dmi pt.:nularan malaria 

a. Ya 
b. Tidak 

jawaban benar < 
4 5  %. 
Persentase dari 

jumlah jawaban 
responden dengan 
kl"iteria prnktek 
baik > 75 %, 
apabila jawaban 
benar, sedang 45 
% s/d 75 % 
apabila jawaban 
benar clan kurang 
< 45 % apabila 
jawaban benar 

Baik, 
sedang, 
kurang 

Kategori 

8 Kejadian !bu harn i l  yang di �1yatakan 
sebaga i penderita ma !aria 
berdnsarkan hasi I 
pt.:mel"ikasaan c.ictrah dari 

Data sekunder !bu h a m i l  Nominal  
malrn·ia 
pada ibu 
ham i I 

--------- - -··-· _ _ __ _J?�1�l��-�1_11�1� ·���m pal 
___ _ 

h. lnstrumen dan Cara Pengum pulan Data 

Data primer : 

I nslru 111e11 pengu rnpu Ian data bel"Llpa : 

I ) . ( '/1e/i list untuk 111engel<1hi kondisi l ingkungnn fisik yang diukur. 

2) I< uesioner untuk rnengeta hu i pengetahuan, sikap clan praktek i bu ham i I .  

3)  CJ/oho! /'us ii inning .','iste111 (CJ PS) u ntuk pemetaan i bu, tempat perkern bangbiakan 

da11 _iarak tunp<ll perkemlx1ngbiak<111 dengan kebernclnan ibu hamil .  

Carn pe11gu111pula11 d:1t<1 dilakulrnn clcngan : 

I )  Observasi 

.1 )  f\:rncl<lall 
Data Sekunclc1· : 

I .  Data pcrilaku Anopheles spp di Kabupaten Sumba Barat Daya 
\ 

• 

2.  Data .i um I ah i bu ham i I cl ipero leh dari Din as kesehata n dan puskesmas setern pat 

7 

=--- -=- =- --- --

- - - - - -------� -- -- ---- --- - - -- -- - - - - ---



i. Bahan dan Cara Ke1ja 

I )  Perilaku .'111011/wfrs spp 

Untuk data peril;iku :1 11011/wles spp di Kabupaten Sumba Barat Daya pada yang 

diarnbi l  ti<lri hasil penelitian sebelurnnya dan data entornologi dari Dinas Kesehatan 

sete111pal. sehingga kegial<lrl entornologi ticlak d i l akukan lagi. 

2 )  Pen ye bara11 i lrn 1! ; 1 1 11 i I 

Balian : 

a )  ( 'fl<'k /isl d:1l;1 k;isus 

b) Glo!wl Fositiononing S'islern (GPS) map 76CSx rnerek Garrnin 

c) Alal tu I is 

Car;1 kcrj;1 : 

a )  Mencatat jumlah ibu ha mi l  di lokasi pad a saat penelitian dilakukan; 

b) Dat;1 d iarn bi I clmi data Puskestnas Pern ban tu (Pustu) clan Puskesmas; 

L' )  1);11 ; 1 _, ; 1 1 1g d ikurn1Htlk; 1 1 1 :1thd;d1 11a111;_1. u111ur. pendidikan, peke1jaan, alaim1t. 

.l )  PSP ibu harnil 

. a) l(uesiuncr 

b) Alal l t t l i s 

Cara ke1ja : 

IVle·waw;rnrnrai ibu lrnmi I dengan 1T1enggunakan koesioner untuk rnenclapatkan 

i n ll.mnasi rnengenai peng,etahun, sik<1p dan prnklek ibu harnil terhadap kejadian 

rnalari; 1  thin 111e11c;1l:1t lwsi I dari w:twancmanya. 

4) Observ;1si li 11g_ku11g;111 

Ll;il1�1tl : 

• 

b) /\1:1\ tu l is 

Ohserv:1s i di l : 1k u k:111 di soek it;ir ni 111;111 responden clengan rnenggunakan koesioner 

untuk 111cmlapatka11 gnm baran kondisi l ingkungan ibu hamil yang berpengaruh 

terhadap kcjatlian malaria. 
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1. Anal isis Data 

l .  Anal i sa data kasus 

An<1lisa data di lakuk:111 secnra deskriptif univariat unluk memperoleh gambaran 

ll'nla11g PSI) ibu lrn111 i l  mengenai upaya proteksi diri ibu hamil terhadap kejadian 

rn a lmi<1 di Kabupaten Sum ba 13arat Daya yang d isaj ikan dalarn bentuk tabel dan 

diugni1 1 1 .  \ 
a. 1'-<11«1 ktc1·istik rcspondl'll 111e11urut umur 

I )  I :1hcl distrihusi usia 1·cspo11d\.'11 

Frekuen si Persentase � _ __ Gol Usia Responden 
< 30 -·-�----------�------+------� 
3 1 - 40 -�·-----------+------f--------� 

t :l 4 1 - 50 I .. . -·- ··-- . . - ·- -.. -· --··- --- --------·-- -----·-- -·--------- ---------1 
t·:,
�
;Jj��lah---------�····-·---l-------1-------� 

- : �y-

2) Tabel clistribusi t ingkal pend id ikan responclen 

; .-.-� ,1: \ • :'.: �rF1�1.�c! iuJI,��1 __ . ���=�j�r.�.1_, L_1 e_n_s_i ------1-P_e_1_·s_e_n_ta_s_e __ ----1 
,

-··-·

: �;

· 

St�- 1 ·1:; 
- ·- ·----- ---------

1 w -- ··· I - co- -· ·· -- - ---·--··---- -·-- ···---------f------� l Jum lah . 
3) Ta be I cl isri busi jen is  peke1j aan responclen 

·-- ·--· - ·- ·l-- ----- --- -----·-···-- ·-- -------------------

1 
l No . Pekerjaan Frekuensi Persentase . - .. - 1 - . .  ·· ··- ·· ------······· ····---- -··---- ----------

: I : I idak hckt.:1j;_1/lbu 

2 
rumah tanggs 

. B�ke1jn 
J u rn l ah 

b .  Ti11gkal pc11gcwl1uan_ sikap dan peri laku lerhadap ke_jndian mala ria 

2.  A n a  I isa data enlo111ologi 

1\ 1wlisa d<ll<1 d i b k ub11 secara deskrifiil .  tentai1g perilaku Anophe/C's spp d i  
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0. l-l::IS i l  
) 

I .  Pemetaan sebara11 ibu hamil 

Distribusi Penyebaran ibu lrnmil di Desa Wailabubur dan Desa Bila Cenge, 

Penyebaran ibu ham ii harnpir 111erata disetiap dusun di Desa Wailabubur dan Desa 

l \ i la Ccngc SL'PL'rti pada gambar berikut: 

Ci.imbar .\ . I . i>cL;i l\:nveharan lbu Ha111 i l  Dcngan Kasus Malaria Di Desa Bi la  
Ce11gel1 T;1hu11 20 1 2  

P E TA P E N Y E B A R A N  I G U  H A M I L  

D I  D E S A  B I L A  C E N G E H  

TA H U N  2 0 1 2  

OU�lUN I + 
.. FJU.$lJN I l l  

l.JU:'3Uf•I 1 1  t:> ESA BILA C r:. N G E1-t 

t<ENOU VVCLA 

___ , ....... .. . 

+ ·I I ··I 

·+ 

OUSUN IV 

llt- :0;/\ 13 1 1. /\ C C N C E H  

\ 

··j· 
· I ·  I f::\Ul<AMBEr=.:o 

· I ··I 

KETERANGAN 

t>USUN 

Al .::[: .. A NAf'J1E 

l)fi:�/\ £\IL/\. CENOEH 
/\ULA N/\MC::: 

I IH ,·, • I I'll ,f 

·' 

10 



Gambar 3.1. Peta Penyebaran lbu Hamil Dengan Kasus Malaria Di Desa Bi la  
Cengeh Tnhu11 2012 

I 

P E TA P E N Y E B A R A N  I B U  H A M I L  
DI D ES A  WAILAB U B U R  

TA H U N  2 0 1 2  

. ' 
I 

- -�t::;...:. .. 
WAI f'.ll::> GO I \ \ 

KORI \ 
HOMBA KAR I P I T  

DUSUN I I  -i�rDUSUN IV 
-+- + 

H O l· I A W l J N C�O 

I I I • I I IJ .._•/ta :o!•U 
nr.�A VVi\ILAOUOlJn: 

- -----

.

-- ----1 

-+-

2.  Cambarnn d istri bus i kasus malaria pada ibu hamil 

N ;�:_;.�-�:: �-'.'..�- -- I Ctu&VN I 
·-""tl."-,.."�E- --- ... I 

i'll:. J . ..... , .. ... ... 
' " " '"�11 

l 

. .... 1•11\'fl"-t\ Ur.�A 
l\l'Utl'>.,.N1'MC 

! 

• . 1t1111lnh kusus nwl;11·in pmlu ibu lrn1nil yang ditemukan sebanyak. 47 lrnsus clengzin 

kasus ll'rli<111y�1k di 1c1nuk<1 11  d i  J )cs<i W a i l abubur scbanyak 28 knsus. penyebC1ra11 

kasus di kcdua desa terdapal pada sernuCI dusun. seperti terlih8l pada tabel 2.1 .  

Tabel 2 . 1  Penycbnran kasus malaria pada ibu hamil d i  wilayah Puskesmas Kori, 
t; i l 1u11  20 I 2 

Des a Du s u n  n (sampel bumil)  malar ia (%) Tidal< malaria {%) 

Wailabubur Dusun I 11 27,3 72,7 
Dusun I I  19 26,3 73,7 
Ousun I l l  25 56,0 44,0 
D u s u n  IV 10 ' 60,0 40,0 

Bila Cenge Ousun I 11 36,4 • 63,6 . 

D u s u n  I I  2 5  16,0 84,0 
DLISLHI I l l  19 42,1 57,9 
Dusun IV 5 60,0 40,0 

/ 
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3 .  Upaya proteksi diri ibu ham i i  terlrndap kejaclian malaria 
Analisa data dilakukan secarn deskriptif univarint untuk rnemperoleh garnbaran 

tcnlang PSP ihu h;1111 il nH:ngen<li upaya prnteksi di1·i ibu hamil terhaclap kejadian 
malaria di Kabupaten Sumbet f3arat Daya. 
a. l<<11«1ktcristik n.:spundrn 

Total ���(Sponden yang d iwawancmai mencapai 1 2 5  ornng di dua Desa yakni di 
- �) 

I ks<i \�i;iil;ih11ht11 (1') () J';111g ihu li;unil dan di i)es<1 l l i l<1 Cenge sdxinyak 60 

ur:111g ihu l@nil IJ111ur respondcn te1·ba11yak di  bavvah 30 tahun (79,2%), 
t i11ggk;11 pendidikan terbanyak Jibawah pendidikan clasar (S i'v1P) sebesar 87,2% 
d;u1 n.:spu11den tidak hcke1j;1 ;1tau h;my:1 seba11gai ibu rurnah rnngga seb<inyak 

I :1bel .1 . 1  l(.;1r:1k1nis1ik l�1.·spu11de11 di I ks;1 \.V;1ilabubur d;111 Des<i Uila Cenge 
I ;d1u11 20 1 2  

l<arnk terisl ik  rcsponden 
n (jml Malaria Tdk Malaria 

sampel ibu j m l  % 
1. u m u r  

- < 30 t a h u n  99 36 36,4 

- 31 s/d 40 tahun 25 11 44,0 

- 41 s/d 50 t a h u n  0 0 

- > 50 ta h u n 1 0 

2 PL• n d i d i k a n  

· < SMI) 109 43 39,4 

· > SMf'l 
·-· ---=-�-···-·-···- ·-··· -------.-.....-· 

16 4 25,0 
3. Pckerj v<rn 

- Tid<.1k bekcrj <i/lbu RT 121 43 35,5 

- B e k e rj a 4 4 100,0 

b. Tingkat pengetahuan, sikap dan perilak.u terhadap kejadian rn�aria 
I )  Pengetahuan · 

j m l  % 

63 63, 6  

14 56,0 

0 

1 100,0 

66 60,6 

12 75,0 

78 64,5 

0 

Dilihat per seti<1p pertanyaan pengetahuan responden dengan '�'ategori 
h;1ik (iawabrn1 be11:11· >7:'\%) terlihnt pada perta11ym111 f'v1ala ri a merupakan 
pe11y11k i 1  rnenulnr. fVlalaria ditulmkan oleh 11ya111uk, Nyarnuk menularkan 
malaria de11�a11 earn 111enggigit orang sakit kemudian orang' sehat, Tanda­
l<111d<1 11wlMi;1 : b;1d<111 pa1ws da11. menggigil. Genaiigan ni1· di tepi sungai. 
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Minum pil 1rn1laria dapnt rnencagah malaria. Tidur rnenggunakan kelambu 
tl:t 11<1t 1 1 1e1 1c..:gah rna lar ia. dan 111e111bersihku11 sernak-semak dapal 
mcngu rangi sarang nyamuk malaria. 

Tingkal pengela h uan respoden dengan kategori sedang (jawaban benar 

45 -75%). tel'lihat pada pertanyn<ln mengenai malMia aclal8h Nyamuk 

1 1 1 < l i < 1 r i ; i  1 1 1c11ggigil  p<1d<1 1 1 1ala111  hmi, rn<1l<.1ri'1 Lri�a d i L u lcirkan oleh �e111ua 

.ii.:nis nyarnuk. genangan air hujan tidak dapat sebagai lempat peri ndukan 

nyamuk ma laria, orang yang pcrnah sakit ma laria !idak terkena malar ia lagi. 

rnernasang k<lsa pada jendela/ventilasi dapat mengurnngi gigitan nyamuk 

11wla1·i;1. da11 m:llmia tidak dapat diccg8h. 

Pi.:ng.i.:tah ua n rc::;ponden dcngan kategori kurn ng/rend8h (jawaban benar 

< -15%) hanya pada pertanyaan Malaria hanya diderita oleh orang dewasa. 
scpi.:rti pada lilb<.:I 3 .� berikut : 

Tuhel 1 . 2  i'l!ng.et< l lrnan responden terhadap ke.i11dia11 malaria di Desa 
Wai I ::\iu bur da 1 1  l�e�<l .�l i_� �--C�1�.:. t�1�_1 L_1 1_1 _2_0_1 2  ________ _ 

Pcngc_�a_l1 ���n_____  Y a  Tidak Total 
jrnl % jrnl % 

I .  Malaria mcrupakan penyakit 97 76,6 28 22,4 1 25 
1m:nular 

' l\tl a la1·in ditu l<Hlrnn oleh 1 1 8  94.4 7 5.6 1 2 5  
11\"(\11 \ llk F•< ' 

3.  Muluria bisa ditularkan oleh 
semua jen is nyamuk 

4. Nyarnuk malaria rnenggigit 
..,,''°: pada malan1 hnri 
)1) Nynmuk 111cnulmk:111 malaria 

tlc11t•.:111 \: :1rn 1 1 1e11�gigi1 orang 
:-i:1 k i l k...:1 1 1  ud ian orang se ll at 

(1. l\'l<i l<1ri;i ll:111y;.1 didcrita okh 
orang dewasa 

7. Tantla-tanda malaria : baclan 
panas ck1n menggigi l 

8.  Orang )'<1.11g pcrnah sakil 
rnalmia lidnk lcrkena malmia 
lagi 

9. Malaria Lidak dapal dicegah 
1 0. Genangan air hujan tidak dapal 

sebaga i tcmpat perindukan 
nyamuk mal�1ria 

1 1 .  Genangan a i r  ditepi sungai, 
seloka11/parit dapat dijadikan 
tcmpat perkembangbiakan 
nvarnuk 111al:iria 

37 29,6 

76 60,8 

104 83.2 

1 1 9  95.2 

62 49.6 

57 45,G 
33 26,4 

95 76,0 

88 70,4 

49 39,2 

2 1  1 6 ,8 

39 3 1 ,2 

6 4.8 

63 50.4 

68 54,4 
92 73,6 

/ 
30' 24,0 

1 2 5  

1 25 

1 2 5  

I r  _) 

1 25 

1 2 5  

125 
1 25 

1 25 
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12 .  M inum p i l  mal�ria dapat 
11it:111.:agah mah1ria 

I .1 . Tidur me11ggunaka11 kelambu 
dapat llh:nn:�ah ma laria 

I · I . :\ k11 1;1-.:111� k:1:-.;i p<id:t j\·1 1tlcla · 

'1.:111  i la:-.i dap:ll 11 1.:11gura11gi 
gigiwn ll) amuk mal;iria 

I '\ . M embersihkan semak-semak 
dapal rnengurnngi sarnng 
nyamuk 1iialaria 

I 09 87.2 

94 75.2 

1 1 3 90,4 

1 6  1 2, 8  

3 1  24.8 

-l I 32.8 

1 2  9,6 

1 25 

1 2 5 

125 

\ 
responclen j ika d i l ihat dari keseluruhan pertanyaan yang 

d i be1·ikan sebagian besar tergo long sedang sebesar 64,8% dan yang 

beqJengetnhuan ·ba ik sek i tar 30,4%, seperti pada tabel 3.3  ber ikut i n i  : 

Tabel 3 .3  Tingkal  pengetahuan 1·esponclen terhadap kejadian ma lar ia di 
lks�1 \\'ailabuhu r �fo n  De�.n.!:?J.!�_S:e.nge. tahu11 20 1 2  

l\:11get<1hu;111 n:spomlen .Jurn lah (n"" 1 25) Persentase 

Baik 
Sedrnig 
Ku rang 

38 
8 1  

6 

30,4 
64.8 

4,8 
- . ----·---·-- -------------

2) Sikap 

Sikap responden terhadnp setiap aspek pertanyaan sebagian besar sikap 

r<::spunden adalah baik. seperti pacla label 3.4 beri kut ini : 
Tab.: I _) .-1 Sikap responden terhadap kejadian malaria di Des a \Va i labubur 

--· -··· .. --·····-· _ _  ·--�<.�t_:J.?_����� ( \:11gc, tuliun 20 1·2 
Sikap Lc1·hmiap pemilun111 . Jumlah (n = l 25) Persrntase 
ma l;1ri :1 Se tu Ragu- Tdk Setuj Rugu- Tdk 

''"·-····-••>•H ••-« .. H••··-····- ·-·--· ,Ill ragu scluju LI ragu scluju 

I _  rvlc i ial'i<l l idnk bis:1 diccg:\11 68 24 .., ,, _)j 54,4 1 9.2 26.4 
lkt1!,'.:t11 c1r:1 <1JXlJ)lll1 

') I ..:liil1 h:1ik 1 1 1L·11t-:<1hati ()) I (> 1 -1 76 I 2J:> 1 1 .2 
1 1 1 ; 1 1 : ir i ; 1  , [ ; irq,;i,l;i 
J ll<: l l < . .'L' g_ll i lll ) <I . . ., I I \·rn:cgalwn 1crh:1dt1p 99 I (1 1 0  79.2 1 2.8 0.8 
g.ig.i lan nyarnuk tbpal 
di lak11ka11 ukh rn;1s\ar:1k;1l 

..J. Pcn1.:cg.ah:lll nrn lari;1 .:ukup 42 1 6  67 33,6 1 2. 8  53.6 
tlila"uk:111 ukh nl·tug.a� 
s:1p \ 

5 .  Pen\.'.egahan 111alari<1 yang 1 0 6  8 1 1  84,8 , 6.4 8,8 ,. 
paling baik adalah dengan .' 

eara rnern bernntas 
11 \' '1111ll k 
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6 .  Satu-satunya cam 52 1 0  63 4 1 ,6 8 50,4 
pe r���'.' •:ahan malaria 

. -� a.dala1 1 dengan rninurn 
obat malaria (prolilaksis) 

7 .  Tidur deng:111 kelambu 1 02 1 2  I I  8 1 . 6 9,6 8,8 
:1g:1r l id:1k d igigil 11 �·:unuk 

8 .  Kcgi:1l<111 pc11: c 1n pru1an 1 1 1  4 1 0  88.8 3,2 8 
l " l l  1 1 1 :  ii l 

l) . l\lu1g:ll irk:111 ge11a11g<111 I U 0 2 1  4 80 1 6 .8 3.2 
air pmit/sung:1 i. agar 
tid;ik 111t..'11j:1di ternp:1L 
pe rimlukrn1 nyutnuk 
rna lmia 

I U. l\,�c 11 i 11 1bu11 ge11ang:111 CJ7 1 8  1 0  77,6 1 4 .4 8 
air  hujan, selokan/pa1·it 
da11 st111g;1i da1x1l 
rnengh i l <1,ngkun tern pat 
perind ukan nyarnuk 
ma laria 

·--- -· ·-· -· ·• - ·--

Sik�1p respnmlen van° . b rnenunjukan setuj u dengan dengan pernyataan 

pcn:-akit mala1·ia ticlak dapat dicegah dengan cara apapun sebanyak 54,4%, 

sebanyak 76% responden setuju dengan pernyataan bahwa malnria lebih 

b;1ik cfo:egah liaripacla me 11gobati 11yn . Pencegahan terhadap gigitan nyarnuk 

dapul dilakukan oleh rnasyarakat 79,2% responden menyatakan setuju,  

pencegahan malaria hanya dapat dilakuk8n oleh petugas kesehatan saja ada 

33.6% responden yang menyatakan setuju. 

Terclapat 84,8°1<1 responden m enyatakan setuju bahwa pencegahan malaria 

yang paling . baik udalah dengan rnrn memberantas nyamuk se�angkan 

responden yang setuju bahwa satu-satunya cara pencegahan malaria adalah 

ada lah dengan m inum obat malaria atau yang dikena l dengan profi laksis 

-;l·h:111\ ·:1k ·-I I . (1"'i1 l"l'S ll()l\lkl1. 

Sl·h<in' ;1k 8 ! .(>0'o 1"1.:spu11dcn sctu.iu ckngan pernyarnaan tidur dengan 

kcl•1111hu dc11g;111 tujua11 :1g<1r t iduk d igigi t nynllluk. Jika <:1da kegiat<1n 

penycmprotnn rurnah, responden yang setuju rumahnya disemprot sebanyak. 

8�Un·\,. l\1.'spu11dc11 yang setuju rncngnlirkan gcnangan air di pinggir 

p;11·i1/sung:1i <1g.;1r tidak 11 1cn_iaJi tcrnpat berkernbang biak 9tarnuk malaria 
/ 

sd1cs<1r 8()0;(, d;\11 ad a 77 ,6°/u responden yang setuj ll untu k men i m bun 
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genangan-genangan air yang ada d i  sekitar rumah responden untuk 

rnenghilangkan tempat perindukan nyamuk. 

Sikap responden 1erhadap penccgahan dan penanggulangan malaria 

jika dilihal secara keseluruhan dari pertanyaan koesioner pada urnumnya 

bcrkatcgori sctlang 66.4% lrnnytt I S,2 % yang bersikap baik terhadap 

prnccgah:111 dan·prna11gulangan inalnria, seperti pl'!da tabel 3.5  

I ahcl  )_:'  k:itcg_lll'i sikap rcspo11tlc11 tcrhatlap kej;1clian malaria d i  Desn 
\\ : 1 i l :1h 1 1hur d: 1 1 1  I ks:1 l � i l : 1  ( \·nt.:L'. tahu11 20 1 2  

----- --· - ·· - . .  -------- - -------Sik:lj) n:s_pondc:n . -·-· . .. }l_�1.iah__0_�_G5) ___ 
Persentase 

lJaik 1 9  1 5,2 

Seda11g 83 66,4 

_ _ l�1!1ng �----- 23 1 8,4 

P1«1ktck rcspondcn terhadap penularan malaria cenderung kurang/rendah 

jika d ibandinglrnn clengnn pengetahuan dan sikap responden. hal ini terbukti 

dari jawaban yang diberikan lebih banyak menjawab benar < 45%, seperti 

terlihal p:1d:1 lahl'I .\.(1 bcrikut i11i . 

. Hi Pr:1k1ek lJpay[I Protcksi Diri Responden Terhadap Kejadian 
l\-1alar��' di Dc��-�-�il_abul�'L.9�!� _ _!3ila �-enge, ta!1un 20 12 

Pr;1J.; lL'k rl'spontlcn 

I _  J( t 1 t in 1111..·mcrik:-;w111 kl'ha111iln11 d i  
J:1..,ili1:1s kcsclwun 
SL· l : 11 1 1; 1 l 1 : 1 1 1 1 i l  pcrn,111 tl id i<1g1 10:,;1 
menderila malarin olch tennga 
kesehalan 

3 . JlL:rnuh periksa darnh malaria 
<I. Scm ak-se111ak/i-u111pt1l clisekitnr 

n111wh d ihcrsilik:i11/di polong 
scliap mi1 1ggt1 

)_ l J 11tt1k rncnghindari gigitan 
11ya111t1k. mcrnhnknr obal 
11\':tlllllk 

(1. l l11111k 111l·1 1�·-himbri gig.ita11 
II\ ;111111k. lllCll).!\lk-.k:111 had an 
dL'll):!:lll \lb;tt ;!Ill j II � <llllllk 

7. l"idur 111c11ggu11;1ka11 k1.:lm11bu 
8_ Rumah clipasang bsa�jaring 

nyamuk pada vcntilasi 
ru111al1/k:11nm 

C)_ l�u111<1h pernah clisemprol 
i 11scktisid<1 1.1icli pclt1gas 

Ya  Tidak 
. J��0.._ _____ 0� _ _jml 

9<1 75.2 3 I 

lj 7 

60 
74 

.., .) 

48,0 

59.2 

2A 

78 

65 
5 1  

1 22 

24.8 

()2,4 

52,0 

40.8 

97.6 

CJX.4 

4 1  

6 

32,8 

4,8 

84 67,2 

49 39.2 

1 1 9 95,2 
/ _, 

76 ()0,8 

Total 

1 25 

1 25 

1 2 5  

125 

1 2 5  

1 25 

I ?  -_) 
1 2 5  

1 25 
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keseharnn 
I 0. l b u  ham ii sering kelwir pada 

rnala111 hari 
1 1 .  Disekitar rulllah terdapal 

genangan atr 

66 

27 

52,8 59 47,2 1 25 

2 1 .6 98 78,4 1 25 

Rt:sponden rnnsih k u rang rnenyadari penting�ya tindakan perncegahan 

terlrncl<l p gigit�rn nyamuk, hanya 59,2 % yang rnelakukan pernbersihan sernak­

semak/rntnpu ! d ise k itar· n11rn1h. selain itu responden yang rnelakukan tinclakn11-

t i 1 1 d ak.i 1 1  u 1 1 l t 1k  1 1 1e1 1�2!1 i ndrn-k�111 diri dari gigitnn ny<itn uk seperti membakar 

lihat 1 1 ;  <111wk (2.-1 J <il<1L1pu11 inengolesi baclan clengan obat nnt i nyarnuk sebesar 

1 .6%. sedangka 11 responclen yang tidur rnenggunakan kelambu sebesar 32,8%, 

ru1rn1h responden yang pernah clilakuk<tn penyemprotan sebesar 39,2% serta 

kebiasnan i b u  ham i i keluar pacia malam hari sebesar 52,8%. 

4.  Karnkterislik tempat perkembangbiakan Anopheles spp 

Karnkterislik tempat perinciu lrnn (TP) nyamuk Anopheles spp mel iputi jenis TP, 
' 

.lar8k rum;ih responden de11gan TP clan keberadaan vegetasi di sekitar TP. se lain itu 

di< 1 1n: 1 1 i  . iuLl<t k 1..·lie1·:1d;1a11 d;111 jarak kand<mg de11ga11 ru111ah responc!en, pH air di 

. te111 pa1 perindukan. 

I )  l<arnkteristik Ternpal Pe1'ke111bangbiakan Anopheles spp 

. lenis ternpa! pe1·ke111ba11gbiakan Am>JJ/wlc:s spp. di lokasi pene l it ian sebanyak 8 

icn i" l " J l .  dl'll :_�rn1 k;1rnktcrist ik .\eperti ter li h;it p<td�1 l<ibel 4 . 1  berikut ini :  

Talx�I 'i . I Karnkteristik Temp<tt Perkembangbiakan Anopheles spp di Wilayah 
Puskesnrn s  Kori, tahun 20 1 2  

·- -- -·-- -·-·--·------·--· 

Des<1 

\V:1 ibbubu1 ·  

B i la (:;;· �;;�e 

· Jen is TP 

·- .. _ \ 
S unga·i 

-· ----- ----· 

Mata Air 

13ak Pena m pun g  
Genangan a i r  
l<ubanga11 kerbau 
S u 1 n u r  
U<111 :1 u 

Bak penampung 
Sum ur 
S u 11g<1i 

Jarak TP 
dgn rrnh 

r<.:spundcn 

I 00 111 

60 m 

20 Ill 

5 111 
5 Ill 
I 0 111 
30 I l l  

5 111 

1 5  Ill 
s 00 111 

p H  Vegetasi sekitar TP 

7 Po hon p i sang, bam bu dan 
• 

semak. 
7 Semak-semak 

7 Pohon p isang 
7 Semak-semak 
6 Semak-semak 
7 l)ohon jam bu mente 
6 Pohon pis7ng, se111ak dan 

barn bu 
7 P6hon j a m  bu rnente 
7 Semak, pohon pisang 
7 Pohon barnbu clan semak 
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Mata nir  300 111 7 Sernak-semak 
kuban!�<111 kcrb:1u I 0 m 7 Sernak-semak 

. . . _:.,. -- -- ... -------·--·------- -·----------
.k11 is tc111p:1t 1)L·ri11duka11 pal ing banyak di Dcsa V/ailabubur, pH <1ir di se111ua 

lokasi TP berk i=-ur 6-7 dengan jenis vegetasi di sekitar TP berupa pohon pi sang, 

bambu. semak-semak dan pohon jambu mente. Jarak TP dengan responden 

hcrkis:11· :111 \:1r:1 'i 1 1{\.'\l.:r -.;<1111p:1i 'iOO rncll!r. 

2 )  l<.dx:rndaan l(aml:rng tcrnak 

Scbagian hl'sar n:sponc..lcn memelihma tcrnak (74,4%), kandang ternak yang 
dimil iki  oleh responden bcrupa kandang ternak kccil (babi) sebanyak 83,9%, 

:;c lain itu jug:1 tc1·d:1 1xH k:111dang tcrn<1k bcsar sepert1 kanclang sapi drn1 kerbau. 

Tabcl ..J . �  .k11is k:111d:111g ·'·ang dimi l ik i  oil'h rcsponden di Desa Wailabulrnr clan 
I ks:1 l \ i l <t C..:IH.!.l'. t:1hun 20 1 2  

Jen is Kandang 

. .. � - -· -- --- --------
Jarnk kandang dcngan rumah 

responden 
Sapi G meter 
Kcrbau 8 111ete1· 
13abi Mcnyfltu dengan rnmah 
/\,·am 4 meter -· . - ---·- --- .... _ 

Jumlah 
(N=93) 

I 
1 3  
78 

Persentase 

1 ,  I 
1 3,9 
83,9 

I ,  1 
.I ika d i liliat dari jarak kandang dengan rumah respond en I 00% kandang ternak 

dekut dengan rumah responden, bahkan rnenyatu dengan rumah responden, 

dirnana respondcn merneli hara ternak. dikolom rurnah. 

5. Pcril:1ku isti rah:ll dm1 1rn:11ggigit n� amuk .·lno1J/w/e.,· spp. 

nerdasarkan hasi l penangkapan nyamuk yang di lakukan oleh Loka Litbang 

P2B2 \V<1ikabulx1k di wilayah Puskesmas l(ori (Desa v\/aiholo) pada tahun 20 1 2  

clcngan 111cngg.u1rnk<111 rnc tock Urnpan Ornng Dalam, Urnpan Ornng Luar sel'la 

pc11;111gk<1p;111 1 1�a11 1 1 1k  :ang i�lirahat di dincling Jan sckitnr kandang. Jurnlnh 

nyamuk yang berhasil dilangkap sebanyak 105 ekor dcngan 5 spesies yaitu An. 
l'(tg11s . .:/11 u1111/uris. An. hurbiroslris. An. oco11i111s don An. k<ir.:hi. Seperti yang 

tel'iihat pada tabel 5 . 1  

Tabet ) . I . lumlah . ..  /11011!1des spp yang tenangkap d i  Wi layah Puskesrnas Kori. 
talum 20 1 2. ---- ----- --------------------------

.·I 11. \'U_l! .fl.I' 

:'/II. 11//llfr 11·/ I" 
.· I 11. hurli11·u \fl'i' 
. 1 1/.1/('Cl/lillf\ 
. ·I 11./wc !ti 

Met ode . ----- ---·--- ------------ Jum lah 
UOIJ 

() 
I 
() 
( )  
( J  

UOL DOG 
I (1 
8 
l) {) 

() 
I 

KDG 
] I / 

4 8  
2 6  / 36 
u 9 

6 7 

2 5 
·--------··- -----
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. 

Total 36 3 65 105 

Spcsics 11ya11 1uk A110;1!teles yang paling banyak d i ternukan adalah An. vagus 
yang lL'l'Sl'bar d i  luar rumall. penangkapan dcngan urnpan baclan banyak diternukan 

mcnggigil di luar rumah ( 16 ekor) dan istirahat di sekitar kandang sebanyak 3 1  
ekur. lk111 ikia11  pub d�11g,a11 .-Jn. 01111//uri.1· dan An. kochi banyak ditemukt\n d i  

scki lilr k<111cla11g da11 a\t i l '  menggigit d i  lua1· rnrnah sed<1ngkan An.barbirustris dan 
A1u1(·011i1us h<tnya d i temuknn akrif rnenggigil di luar runrnh. 

Fluktuasi kep<1data 11 .foopheles spp. per jam selama penangkapan dcngan 

u m  pun bndan Lerlihat bahwa kepadatan Anopheles spp tertinggi pad:i jam 0 1 .00-

02.00 di  I urn· ru111ah ( Urnpnn Orang Luar/UOL) sebanyak 7 ekm , sedangkan untuk 

di clularn rurnah Leninggi pada jam 03.00-0,l.OO sebanyak 4 ckor, seperti terlihat 

pada gra fik 5. 1 b1.:rikul in i .  

.-; 
E 

::l 

i ' ' 

(; 
I 
.I 

;j 
' ., 

I 

0 

/\ .. 
/ 

. ,.�---0---:/ � . ..... . t.• ....A'-� \ 
a</�

·
�: .:.:. - w· .. -�·· --·· ·ir·-- ····� .... -·�a.··--¥ ,,....- � .. ·--·-+ 

J�l ()fl. ]\I II\)· 2\1 .0(1 · l"l 00· ll.00· 2l 00- l-1 .(lll · IJ].(JQ· 02.00 · lio.00- 0-1.00· 05.00· 
") '1 llO l- llU l'I no U.l/O l !..LIO l-1 uo 0] 00 ll2.UO fl�.00 o�.1)0 o�.00 OC..00 : 

I J< lll u II I• {I (I II II I) fl II 

ti 

C i ra l i k .  � . I  I luklu�tsi k1.:pmlala11 .·l 11011!1e/e.1· spp per metocle untuk umpan badnn d i  
Wi J;1y,1li J>uskc�mas Kuri. T<tliun 20 1 2  

Pcnangk:ipan di krllldang didapatknn bahwa kepadatan Lcrtinggi pada jam 04.00-
0\(l() ( 1 2  l·kor) da11 pa\Li _i;1111 2 1 .tlll -22.00 ( 1 1  cklir). s1.:J:1ngka11 di tlimli11g 

• 

ditc1nak:1 1 1  1i<1da .i<11n 2 1 .uu-:n.oo. 2<1.00-0 1 .00 lb11 pmla jam 03.D0-0'1.00 111�1si11g-
rnas i 11g I ekm, scpcni lerlihat pada gralik 5.2 

/ 
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E. Pembahasan 

Responden yang diwawancarni untuk rnengetahui upaya proteksi dir i  ibu hamil 

lerh;1dap kej;1d ia1 1  malari:1 seb:inyak 1 25 orang ibu hamil  dari dua desa di Kcc:11118tan 

Kodi l :1.ira " i l;I\ ;1h kl:rj;1 l111sk1..·s111a-,, Klwi yakni Des<1 Wailabubur dan Desa Bila 

Ccng.c. 

l\:11yeh;11«111 1·..:spulllk11 l i ; 1 111pir 11h :r<1ta d i  setiup dusu11 kcdua clcsa. 1rnmu11 1·esponden 

lkngt111 kasus 111a lari;1  lnb;lllyak lcrdapat pada dusun IV kcclua desa y<1k11i 60%, lwl ini  

1nungkinka11 pada du-,,un ler::.i.:hul ada keb iasaan rcsponden yang se ring kcluar rumah 

pada mnlam lwri. buka1111yu untuk rnenjaga ternak seperti basil penelitian lain dimana 

perilaku 1rn1sya1«1kal kcluar n1111ah pacla malam hal"i untuk menjaga ternnk, tetapi 

dilok<tsi pcnelitian reS[)Oncicn sering kelum rumnh hanya sekedar duduk di c111pcran 

rurnah sambil berceritra dcngan anggota rurnah atau de ngan tetangga. 

1 lasil pe11cli1ian mc11t111ujuka11 rcsponden mayorit as responden berusia < 30 tnhu, 

11<1111u11 1·esponde11 denga11 kasus malaria brn1yak terclapat padn responclen yang berusia 

:\ I! · ·I 0 t:iln111 scbesar t1 O<.X1. 
j li 11g.ka1 pcndidikan n.:-;pondcn p;ll ing ba11ynk Si'vl P ke bawah, makn tirnbul  dugaan 

h:;lm;1 1 i 11g.ka1 pcndid ika1 1  l1..'1l1;111g kc�chatan aka11 rcnclah. hal ini  urnurnnya te1jadi d i  

negnni ya11g. scdang bcrkcrnbang seperti Thailand clan Fi l ipina (Sinta, 2005), d i  

KL"cn111atan l<odi Utara khususnya d i  daernh penelitia1J wa laupun sebagian besa1· 

rcspo11clcn berpendidikan rendah (< SMP). Hnsil penelitian Balatif rnengasumsikan 
bahwa s1.:111aki11 ling.gi prnd id i kan seseorang maka pengerahuannya juga akan semakin 

ti11ggi 1 1  11:1111un li ngk<tl pe11gd11hua11 responden tentang malaria termasuk kntcgori 

sedang, h:ll i 1 1 i  clisebablrnn daerah tersebut merupakan da<::rah cndemis 111alu1·ia 

sehi ngga rnasyaraknl mernpunyai penga lnman yang selanjutnyu rnenjncli pengetahuan 

rnen.:k:i. dacrah 1crscbu1 jug.a sering menjndi daerah penelitian. baik dengan cara survei 

ll) <1 1nuk. -;un 1..·i lmvu :l1101Jlwles rnaupun penelitian malaria l� innyn, schingga 

111;1�> :1r;1k<ll lllc11d<qx1l l1'1pa r;rn pe11getnllu•111 111�1 la1·ia dcnga11 be11:1r. Secara teo1·i 
. : 

pc11gcluhui111 yang liaik 1e11L;ing pcnula1·,111 mabria ak�1i dapal rnc111balu upaya 

pe111.:q�.aha11 tcrjad in� a  pcnularan rnalnria. dimana nrnsyarakat mernpunyai kemumpuan 

u1tlul-. b�:rli11d.ik. 11 1c 1hxg;11l dan 1na111pu rn c l i 11d u1 1gi diri mcrcka dmi scrangan penyakit 

1 1wl ;1ri�1 1 � . l\:11gctahui111 111crnp•1l.:a11 s<1l•1h salU foktor resiko yrn1g bcrhuJrnngn11 Lerlwdap 

k . 
1· I 

. I <> c.J<l( 1<111 ma ana . 

\ 
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Kriteri<i s 1k ; 1p n.:sp(l11tlrn t l ik<tlcguribn 111e11jadi 3 b<1gi:111 sctuju, rngu-ragu dan 

t idak setuju. d<1ri hasi l an:disis data yang rnel iput i  pertanyaan tentang malaria d iperoleh 

hasil padu urnurnnya sikap responden berkategori sedang yukni 66,4%. Sedangkan 

yang berkaregori ba i k ya kn i su c!ah mengetahu i pencegahan terhadap gigitan nyam uk 

d:1pu1 d i l :1k 1 1k ; 1n ukh lll<lS�'<ll':tkzit. pcncegahnn malaria yang paling baik adalah cle11.ga11 
'\ 

c;11·;1 1 1 1l.'1 1 1 l 1cr; 1 1 i l i l'> n \ i1 1 1 1 1 .1 k .  p1;ngu11< 1\1 1 1 k1;li1111lrn pi1c..l<1 malarn liari si;:rta 111e11g�dirka11 

genangan-genangan a ir  di sekitar rumah responden untuk rnenghilangkan ternpat 

perindukan 11ya111uk lwnya I 5.2%. Has ii ini sejalan dengan penelitiai1 Rurnbiak yrn1g 

rncnyMakan bahwa mia hubt111gan yang berrnakna antara sikap terhaclap pencegahan 

inal�iria cle11ga11 kejmli:rn malari<1 1 5 . 

Praktek respundcn lcl'lwlL:;J !llalaria cenderung kurang/renclah jika clibandingkan 

clengan pengelahuan l�:1n silrnp responden, Responden masih kurang menyadari 
--. .. ..i;,7 

penlingny<� t i 1
.
1t1�1k; 1 1 1  per11ccg<lil<111 tcrhaclap gigilan nyarnuk, clari hasil analisis data 

yang rnel ip 1 1 ! i  pcnanym1n tt:11 1�1ng keb iasaan rnembersihlrnn semnk-sernak di sekitar 

rnrnah, pcnggu11<1<1n oba1 <lllLi nymnuk, kebiusaan ticlur menggunakan kclambu clan 

kcbiasm111 kcluar rurnah pacla 111alam hari. Hasi l  penelitian menunjukan hanya 32,8% 
�wig tidur rne11ggu1wkan kelambu. A lasan 1·esponden yang ticlak menggunakan 

kc l :u 1 1 h 1 1  ; 1daLil 1  t id:1k 1 1 1 emp11 1 1y; 1 i  kcl:unbu. walaupun �1da program pernbagia11 

kcl:1111bu thiri Ui11as kcsclla\;111 sclempat narn un pe111bagia11 kelam bu hanya c l i lakulrnn 

setelah ibu harni l  rnclahirkan clan llany'-1 diberikan kepada ibu  harnil yang rnelahirkan d i  

puskesrnas. l<ebias<1a11 1·esponden keluar malam pada jam 1 9 .00 - 22.00, hal ini  

111e11i11gJ,:;i1kai1 rcsiko pc1 1ulm<111 11wl<1ria apalagi kelu<ir lanpa pakian pelindung seperli 

jaket a!au sarung, sehingga pada 'vaktu di luar rurnah belurn sepenuhnya terlindungi 

· cla1·i gigitan 11ya111uk.  

13erkaitan clengan hal diatas, terlihat bahwa masih ada responden yang mempunyai 

peri laku/keb;1iszia11 yirng belu111 benar lerlrnclap earn pencegahan 11'.a laria. Tinduka11 

rnnek<.1 belu1 1 1  scial< 1 1 1 drnga11 pc11gctul1m111 d;111 sikap yang clitunjukan. Ha l  in i  sejalan 

ckngan pcnelitian yang d.ilakukan oleh 
_
Kazwnini, clkk, 111enyatakan balnva pengetahuan 

d; 1 1 1  si k:1p pcmkri la Lerhad<ip_ 111a lmia ba ik na111 un prnkteknya tidak mendukung dn la111 

penceg<llrnn malaria 1 7. i>raklek pe11cegalrnn 1rnilaria berpengaruh terhaclap kejac!ian 

/ 
Spcsies nyarnuk yang di tertangkap d i  w i layah puskesmas kori sebanyak I 05 

ck�>r de11ga11 5 spcsics yaitu /111. vug11s, An onuloris, An. borbirostris, An. c1con (lus dan 
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/111. kuchi. Spesies nyarnuk A nupheles yang pa I ing ban yak di ternukan adalah An. vagus 
yang tcrsebar di luar rurnah. penangkapan dengan umpan badan banyak diternukan 

menggigit di """llbr rurnnh dan istirahat di sekitar kandang. clemikian pula dengan An. 
w111/luris dan _-111. koclii oan)ak ditemukan di sekitar kandang dan aktif menggigit di 

lu:ir rurnah sedangkan An.lwrbimstris clan An.acvnilus hanya ditemukan aktif 

mcnggigil di luar runwh. Fluktuasi kepaclatan per spesies. terlihat bahwa An. vagus 

. i <l l l l 0-1 .\Hl-U'\ UlJ ,[,111 p<td,1 j<u1l {J l .ll0-ll2.UO 
1\ kt i l i ta:-. t l1 L' ngg ig i l  d i  luur n1mah scbcnnrnya sudnh climulai mcnje lang m a lam , 

11 a l au pu11 pu11':<!1� kcp<1clat<111tl)'<l pridn .i 11 rn 0 1 .00-02.00 tempi aktifitas mengg igi tnyn 

111ul:1i d�iri jam I 9.00-20.00 sud<1h ditl:!mulrnn, s<.:clangknn Anuphdes spp . yang 

111cnggigi1 dal11111 ru111al1 dilc111ukan pada puku l 03.00-04.00. 
IJ;1ri llasil waw<111cara yang dilakukan terlwdap ibu diketahui pengetahuan dan sikap 

n.:sponck n  yang belum baik serla praktek yang kurang baik terhadap kejaclian malaria 

anlara lain kebiasaan rcsponden sering keluar malam clan tid<1k menggunakan obat anti 

n�«111H1k ->crta tidak nH::nggunakan kclambu pada waklu tidur. sehingga hal  ini  dapat 

111cng.;1ki batka11 1c1jadinya ·pcnularan malaria. 

Berdasarkan hasil pada umumnya responden mempunyai kebiasaan keluar rumah 

p11d;1 11101;1111 li:1ri. ha l ini 111c111udahb11 gigita n nya111uk di luar rurnah, sehingga lebih 

1 r n:1nlrnkt ib11 kd)i<1:;;1;m kcluar rn1mil1 padu 11rnla111 hari sebagai foktor risiko terhadap 

kejadia11 1 1 1a lm ia. di11w11a seseorang yang 111\:!mpunyai kebiasaan keluar rumah pada 

nyli <1 111 hari mern punya i risiko terkena malaria <l,680 kali dibandingkan dengan orang 
-

. . l '  I I I d I I · l'i \I.I I I • > •tng l1d;1k 1n t'1n pu11y;11 ke 1 1<1sa;1 11 <i.: unr rnmu 1 p�l a ma am um . vv a d u  mencan 

d;md1 ,-l 1101>h('/('.1 pada urnum nya pacla malarn hari dengan kecendurungan rnenggigit 

111;ul11i srnja h ingga teng.ah rnalarn. Anopheles di lokasi penelitian �enderung bersifat 

d;sofagik (rnencari da rah di luar rurnah) . Nyam uk rnulai tertangkap ditangkap pada 

pukul 1 9.00 di luar rurnah. dimana justru pada pukul 1 9 .00 aktititas responden diluar 

ru111ah rna-.ih 1i11ggi. Kt'.bia"aan di luar rumah responden di lokasi penelitian hanya 

untu" si.:k�dar ngobnil di �ernmbi ck:pan rumah. 

1 ·L·111 pa1 hu11ia11 bnupa run1:1h adat rumah adat di Sumba Baral Daya 1riern punya1 

i.:iri-i.:iri i'lltll<lh panging ) <ing atapnya ti nggi berbentuk rnenara yang ticlak rnemiliki  

�j�l\.:111  I L' l l [ i l ;i-,i UL"lllk°l;i) "lllg [l.: tdir i  dari  tig<i bagi'111. ) <lkl1i bagiH ll pertallla (kOIOllg) 
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rum ah di lcrnp;ll i t.:rn;1k piar<1an ( babi. kuda. anjing. dan al�). �s;;:::::i ...,.,.......,..-., 
ditcmpa ti 111anusia dan bagian atas tatap) rumah biasan}a digt.nakan seoag=. � 
penyimpanan barang-barang pusaka dan persed iaan makanan. Kons1ruks1 rumah d311 
suhu kelembaban yang n�enunjang perkembangbiakan nyamuk serta keadaan mmah 
yang tic!ak 111c111 i l i k i  vc11ti lnsi y;rng bnik mcnyebabkan rumah menjadi gelap. 

Kl'.bi<ts<tilll rcsrmndcn yang tidak menggunakan obat aJll i  nyamuk, tidur tidak 

menggunakan kelambu s<:rla tidak menggunakan ka�val kasa pada ventilasi rumah 

dripal mcmpernwclah r�sponden terkena gigitan nyarnuk sehingga te1jadi penularnn 
malaria cli lokasi penel i t ian.  

l<.clk'ri1d:1;111 k�11H.l<rn:,i. tcmak d i  kulom ru1m1h dapat .iugn rnempennuclah terjad inya 

penu larnn malaria. di 1m11w akti t i tas istirahat .rl1mpheles spp. di lokasi penelitian lebih 

t ingg i disck itnr kandang d ibrind ingkan da lam rumah. A kti fi tas di sek itar kandang 
dimula i  ::;cj;1k 1 1 1e11jel<1ng 111:1larn s;1111pai pagi hari ynng puncnk aktil�tasnya padn jarn 
I 9.00-20.00. 2 1 .00-22.00 d:1 1 1  p;idu ,iam ()ti .00-05.00. hal i11i menandnlrnn kanc1'1ng 
menqx1ka11 1c1111xll y•rng s<111g;1t bcresiko te1jadinya penu laran malaria. Spesies yang 

paling t i ngg i <lklilitas rncn�gigilnya ada lah An. vagus karcna spesies Anopheles spp. ini 
yang paling banyak dite111uka11. 

Tersedianya ge11a11ga11 air disekitar pern uk irnan pencluduk dapat mernungkinlrnn 

u11iuk 111rnj;1di tctnp<tl pukernb:rngbi<ikan nyamuk Ano11'wles spp. jenis tempat 

perkembungbiakan y;rng ditemui bcrupa sungai, mata a ir, bak penampung, genangan 

air. kubrnigan kerbau. s111nur cta11 danau. Jarak tempat perkembangbiakan yang clekat 
dt>11g;111 lclllpat 1 i 1 1gg;tl prnduduk t.bpal 1ne11ingkatk<m tcrjadinya penulnrnn malaria. 
Ny;1 1 1 1uk 1_1:13i�b u 1 n u 1 1 1 11.1 ;1 1 1 1 L·11cmi 1·1ak<111 dar;tl1 baik darnh 111 ;rnusia rnnupun binatang 

unluk perlurnbuhan telumya . .  iarnk terbang nyamuk rnencapai 2-3 km untuk mencari 

pakan darallu 

F. l(esi1npul;in dan sara11 

I .  i<.esirnpul;rn 
a. Pemetaan sebarnn ibu harnil d i  Kabupaten Sumba Barnt Daya terlihat bahwa 

hamp ir rnernta di seluruh dusun clan desa lokasi penel itian. 

b. Di .... tribusi lrnsus malaria pada ibu hamil di Kabupalen Sun,ba Barat Daya 
111c11� 1.:b;ir pada :-..:rnua dusun ui Desa Wailabubur dan B i lacenge 
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c. l 1p;1y;1 perlindu11ga11 d ir i  ibu hamil  tcrhadap kejadian mahria 
Su111b;1 l�aral Da)a 1m:liputi : 

1 l l'e11gctahua11 rcspumkn 11:rhadap malaria 

l'rng..:tahuan n:'>pundt:n tcrgolong kategori sedang sebesar 64,81l • ....::.- _ 

berpcngetahuan baik sekitar 30.4% 
2 )  Sikap terlladnp malaria 

::: 

Sik;1p n.:spumkn le1·hach1p pencegahan clan penanggu langan malaria 

bcrk;1tt:guri scdang 66,4% hanya 1 5 ,2 % yang bersikap baik terhadap 

penccgnha11 dnn penangulnngan rnn lilria 

3 )  l)1«1ktek tedrndap 111C1larin 

1 ir;1klL'k  n:s 11,H1tk11 1crl1;Hl;1p pcnularnn nrnlaria ce11derung ku rang/rendah 

_iik�1 dib�1mli11gk;111 tk:ng<111 pc11gctal1uan da11 sikap responden. 

1 d. l\.ar;1klcris1ik tcrnp<ll 1x.:rk.e111bangbinka11 Anopheles spp di Kabupaten Sumba 

[3;nat Daya rnclipti�i Jenis tempnt pcrkem bangbiakan Anopheles spp. di lokasi 

pcnclitian sebanyak 8 jcnis yakni sungai. mala air, bak penampung, genangan 

air. kubangan kerbau . . sumur dan danau, pH air di semua lokasi TP berkisar 6-7 

dcng.an jt:nis vegetasi di  sekitar TP bcrupa pohon pisang, bambu, sernak-sernak 

dan pohon jambu rncnte. Jarak TP dengan responden berkisar ar.tara 5 meter 

swn pai  500 meter. 

c. l\:rilaku rnc:nggigit .'l n111Jll<'l('s spp di luar rumah pada jam 0 1 .00-02.00. 
S1.:'da11gkan .-l11u11liel<!1 spp ynng menggigit dalnrn rumoh clitemukan pada puku l 

01. 0ll-0-1.00. scd;111gk;111 ; 1kt i litas istirah<1t A11011hele.1· srp lebih tinggi disekitnr 

k�111d:lll!;!. d i ba11tling.k<111 tlala111 rumuli. l)u111.:ak �1klilitas di sekitar kandang. pada 

j:1111 I () O\l-2() _ ()() 2 I 00-22.00 tlan p<1tl<1.iarn 04.00-05.00 . 

..., Sar;111 

a. Diharapb11 kepada ibu h:11nil rnl.:'njaga agar ja111i1111ya tidak tertulnr ma laria 

dc111�:111 c:1r;1 p1..·111vrik,:1a11 -.1..·1..·ara niti11. 111c:11gura11gi kcg.iata11 keluar rumah pacla 

111:ilain hari -.;c:rta 111c11_i<1ga kc:bersihan l ingkung.a n disekitar tempat tinggal . 

b. Pcrlu dil aksanakan penyuluhan kepada masyarakal khususnya pada ibu hamil 

tcntang upaya pmteksi diri terhadup kejadian malnria yang �-ebih ditekankan 

p;1da pcruballan sik<lp Linn pcrilaku ma�yarakat. 
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G. Ucapan tcriinn k:1sih 

rim pc111!li 1 i  111rngucnpkan terirna kasih kepada kepala Sadan Penelitian dan 
Prngcmba11ga11 l<cschatall. l\.L·mcnlcrian Kesdiatan Republik Indonesia, yang 1elah 

mc111hl'rikan kc:->cmpatan dan da1ia dalain pdaksanaan pendj tian ini. para pembimbing 

pcnclit i  : �111� LL'lah mi.:t'1'1 hcrik<111 pcmbin�wn dalam penyusunan proposal sampai 

pembuaw11 l11pur;111 pem;li1l1 11 i n i ,  k1.:p<idit K1.:pala Luka Lilbnng P2l32 Waikabubak 

yang telah memberikan �1rnha11 dan bimbingan dalam pelaksanaan penelitian. Kepala 

IJinas KL·sdw1;111 Kabupalcn Sumba 13arat Daya yang Lelah mcmberikan kesempaian 
!,;epada k.imi untuk 1 1 1elaksanak<111 penelitian d i  w i l ayahnya dan terima kasih juga 

kepada l'ekan-rckan peneliti da,11 teknisi yang telah bel'partis ipasi dalarn pelaksanaan 

penelirian i n i .  
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KUESIONER PENELITIAN 

PERILAKU Anopheles spp DAN UPA YA PROTEKSI DIRI IBU HAMIL 

TERHADAP 

KEJADIAN MALARIA DI KABUP A TEN SUMBA BARA T DAY A T  AHUN 2012 

I. KARAKTERISTIK RESPONDEN 

1 .  No Responden 

2. Dusun 
3.  Nama 

4. Umur 
5. Pendidikan 

1 .  < SLTP 

2. � SLTP 

6. Pekerjaan 

I .  Tidak bekerja/ibu RT 

2. Bekerja 

7. Status Pendu·21�� 

\ 

8. Apakah ibu menderita malaria 

1 .  Ya 

2. Tidak 

II. PENGETAHUAN 

D 

1 .  Apakah Malaria merupakan suatu penyakit menular : 1. Ya, 2. Tidak 

2. 
3. 
4. 

Apakah malaria ditularkan oleh nyamuk : 1 .  Ya , 2. Tidak 

Malaria bisa ditularkan oleh semuajenis nyamuk : 1 .  Ya, 2 .  Tidak 

Nyamuk malaria menggigit pada malan1 hari : 1 .  Ya, 2. Tidak 

D 
D 
n 
D 
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5. Nyamuk menularkan malaria dengan cara mengg1g1t orang sakit 
D kemudia.n menggigit orang sehat : 1 .  Ya, 2. Tidak 

6. Mal�ria hanya diderita oleh orang dewasa saja: 1 .  Ya, 2.  Tidak D 
7. Tnndn-tnnda orang sakit mnl<iria ndnlnh badan panas dan menggigil : D 1 .. Ya, 2. Tidak 

-
8. Orang yang pernah sakit malaria tidak akan terkena malaria lagi: D 1 .  Ya, 2. Tidak 

9. Malaria tidak dapat dicegah: l .  Ya, 2. Tidak D 
10.  Genangan air hujan tidak do.pat sebagai tempat perindukan nyamuk 

D malaria: 1 . Ya, 2. Tidak 

1 1 . Genangan air ditep\ sungai, selokan/parit dapat dijadikan tempat 

D berkembangbiak nyamuk malaria: 1 .  Ya, 2. Tidak 

12.  Minum pil malaria dapat mencegah malaria: 1 .  Ya, 2. Tidak D \ 
I 

1 3 .  tidur menggunakan kelambu dapat rnencegah malaria: 1 .  Ya, 2. Tidak D 
14. j\1emasang kasa pada jendela/ventilasi dapat mengurangi gigitan 

D nyamuk. malaria: l' .  Ya, 2. Tidak 

1 5 .  Membersihkan semak-semak dapat mengurangi 9arang nyamuk 
D malaria: 

l .  Ya, 2. Tidak 

III. SIKAP 

Petunjuk : Pililah salah satu jawaban yang dianggap paling tepat dengan memberi tanda 

silang. 

16. Malaria tidak dapat dicegah dengan cara apapun. 
1 .  Setuju 
2. Ragu-ragu 
3. Tidak setuju 

1 7. Lebih baik mengobati malaria daripada mencegahnya. 
1 .  Setuju 
2. Ragu-ragu 
3. Tidak setuju 

D 

D 
18. Pencegahan terhadap gigitan nyamuk dapat dilakukan oleh masyarakat. 

1 .  Setuju 
2. Ragu-ragu D 
3. Tidak setuj u 

\ 
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19. Pencegahan malaria cukup dilakukan oleh petugas saja. 
1 .  Setuju 
2 .  Ragu-ragu D 
3. Tidak setuju 

20. Pencegahan malaria yang paling baik adalah dengan memberantas nyamuk. 
1 .  SetLUU 
2. Ragu-ragu 
3. Tidak setuju \ D 

21 .  Satu-satunya cara pencegahan malaria adalah dengan minum obat malaria 
(profilaksis). 
1 .  Setuju D 
2. Ragu-ragu 
3 .  Tidak setuju 

22. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu jika tidur malam menggunakan kelambu agar tidak 
digigit nyarnuk? 
1 .  Setuju 
2. Ragu-ra1-71l 
3. Tidal< s1�j u  

D 
23. Jika ada kegiatan penyernprotan rumah dan rumah Ibu akan disemprot 

bagaimanakah sikap Bapak/Ibu? 
1 .  Setuju 
2. Ragu-ragu D 
3. Tidak setuju 

24. Bapak/lbu disarankan untuk mengalirkan genangan-genangan air di parit/sungai, 
agar tidak menjadi tempat perindukan nyamuk malaria, bagaimana pendapatlbu? 
f Setuju 
2. Ragu-ragu 
3. Tidak setuju 

D 
25. Menimbun genangan-genangan air hujan, selokan/parit dan sungai dapat 

menghilangkan tempat perindukan nyamuk malaria. 
1 .  Setuju 
2.  Ragu-ragu D 
3. Tidak setuju 

IV. PRAKTEK 

26. Apakah selarna kehamilan ibu secara rutin memeriksakan kehamilan di fasilitas 
kesehatan 

D 1 .  Ya 
2. Tidak 

27. Apakah selama kehamilan ibu pemah didiognosa menderita malaria oleh tenaga 
kesehatan ? 
1 .  Ya o· 2. Tidak 

· 

28. ,Jika ya, apakah ibu pernah di ambil daralmya untuk pemeriksaan malaria? 
:1. Ya o l2. Tidak 
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29. Apakah semak-semak 
minggu ? 
1 .  Ya 
2. Tidak 

I rumput di sekitar rumah dibersihkan/ dipotong setiap 

D 
30. �ntuk menghindari gigitan nyamuk apakah Ibu atau kcluarga membakar obat anti 

nyamuk? 

D ' 
1'. Ya 
2: Tidak 

3 1 .  S�tiap malam untuk menghindari gigitan nyamuk apakah ibu mengoles badan 
dengan obat anti gigitan nyamuk? 

D 1. Ya 
2. Tidak 

32. Apakah ibu setiap tidur malam mcnggunakan kelambu? 
1 .  Ya 
2. Tidak D 

33 .  Apakah di rumah ibu dipasang kasa atau Janng nyamuk pada ventilasi 
rnmah/kamar? 
1. Ya D 2. Tidak 

34. Apakah rumah ibu pemah disemprot insektisida oleh petugas untuk memberantas 
nyamuk malaria? D 1. Ya 
2.  Tidak 

35. Apakah ibu sering keluar rumah pada malam hari? 
1. Ya 
2. Tidak 

37. Apakah di sekitar rumah ibu terdapat genangan-genangan air? 
a. Ya 
b. Tidak 

V. KEADAAN LINGKUNGAN (OBSERVASI) 

38. Disekitar rnmah ada temnat perindukan nyamuk Anopheles : 
1 .  Ya 2. Tidak \ ' 

39. Jenis ternpat perindukan : 
1 .  Kolarn 2. Sungai 3. S11mur 4. Mata air 5 . .... . . .  . 

40. Jarak rumah dengan tern pat perindukan nyamuk Anopheles : 
1. 1- 30 meter 3. 61 - 100 meter 

2. 3 1 - 60 meter 4. > 100 meter 

41.  Disekitar tempat perindukan nyamuk ada pohon (Vegetasi) : 
I .  Semak _ 2. Pisang ��i� 
3 . . ... ... . ·. . . . . . . . .  4. · · · · · · · · · · · · · · · · · ·  

D 

D 

D 
D 
D 

D 
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42. Disekitar rumah ada kandang temak 
l .  Sapi 2. Babi 3 .  Kan1bing 4 . . ....... . 

43. Jarak rnmah dengan kandang ternak : . . ..... . . . . .... . . .  meter 
44. Ketinggiau....,!�npat (altitude) . .... . . . . . . . .. . . . .  dpl 
45. PH 
46. Geografis 

1 .  Hutan 2. Perbukitan 3.  Pantai 

VI. PERT ANY AAN T AMBAHAN 

D 

D 

47. Apakah bu mempunyai sawah/kebun ? atau bekerja sawah/kebun punya orang 
lain? .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . ...... . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . . . ........ . . . . . . . . . ..................... . .  

48.  Bila menjelang panen, apakah Ibu tidur di pondok sawah I kebun? Berapa 
lan1a? . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . 

49. Apakah lbu keluar rurmth atau melakukan kegiatan di luar rumah pada malam hari 
dan apa yang lbu Lakukan? 
Jelaskan! . . . . . .. . ... . . . . . . . . . . .. . . . . . . . ...... . ... . . . . . . ...... ......... . . . . . . . . . . . . . . . . . . . ......... .. . . . . . . . . . . . . . . . . ... . . . . . .  . 
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KEME�TERL�- .�---���,-� 
BADAN PENELITIAN DAN PEGB o. 

Jalan Percetakan Negara No. 29 Ja�ana !:.: 
Telepon: (02 1 )  4261088 Faksirnile: (C:J -:-3 r 

E-mail: sesban@litbang.depkes.go.id, Website: hnp://wv.wJit�.C:.3:-�SJ. 

PERSETUJUAN ETIK (ETHICAL APPROVAL)  
Nomor 1'e.0 1 .  os /EC/ 334 /2012 

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Komisi Etik Penelitian Kesehatan Sadan Litbang 

Kesehatan, setelah di laksanal\an pernbahasan dan penilaian, dengan ini mernutuskan 

protokol penelitian yang berjudu l : 

_ "Perilaku Anopheles sp dan Upaya Proteksi Diri /bu Hatnil terhadap 

Kejadian Malaria di Kabupaten Sumba Barat Daya " 

yang mengikutsertakan manusia sebagai subyek penelitian, dengan Ketua Pelaksana I 
Peneliti Utama : 

\ 

Majernatang Mading, SKM . 

dapat disetujui pelaksanaannya. Persetujuan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai 

dengan batas waktu pelaksanaan penelitian seperti tertera dalam protokol. 

Pada akhir penelitian , laporan pelaksanaan penelitian harus diserahkan kepada KEPK­

BPPK. Jika ada perubahan protokol dan I atau perpanjangan penelitian, harus 

mengajukan kembali permohonan kajian etik penelitian (amandemen protol<ol). 

Jakarta, � M ei 2q12 



Nomor 
Sifat 
Lampiran 
Hal 

Tcmbusan: 

PEMERINT AH KABUPATEN SUMBA BARA T DAY A 

BADAN KESA TUAN BAN GSA, POLITIK DAN 
PERLINDUNGAN MASYARAKAT 

Jin. Raya Kadula Nomor : - Telp I Fax : -

TAMBOLAKA 
Tambolaka, 2 1  Mei 2012 

0701 149 I BKBPPM I SBD I V  I 2012 Kepada 
Biasa Yth. Ca.mat Kadi Utara 

di -
. 

Ijin Penelitian Kori 

Menunjuk Surat LOKA LITBANG P2B2 Waikabubak 
Nomor : LB.00.03/XIV/323/201 2  Tanggal 2 1  Mei 201 2  tentang Ijin Penelitian 
dan setelah mempelajari rencana kegiatan I proposal yang diajukan oleh 
peneliti ma.lea dapat diberikan Surat Keterangan I Rekomendasi kepada : 

. .,;� Nama Majematang Mading, S.KM , dkk. 
:iPekerjaan : Peneliti 
Kebangsaan : Indonesia 
Untuk melakukan Penelitian dengan judul : " PERJLAKU 

Anopheles spp DAN UPAYA PROTEKSI DIIU IBU HAMIL 

TERHADAP KEJADIAN MALARIA DI KECAMATAN KODI UTARA 

KABUPATEN SUMBA BARAT DAYA " selama 7 (tujuh) bulan terhitung 
mulai bulan Maret s/d September 20 12.  

Penelih berkewajiban menghormati I mentaati peraturan dan tata 
tertib yang berlaku di daerah setempat dan melaporkan hasil peneljtian secara 
tertulis kepada Bupati Sumba I3arat Daya Cq. Kepala Badan Kesatuan 
Bangsa, Politik dan Perlindungan Masyarakat Kabupaten Sumba Barat Daya. 

Demikian surat ijin penelitian ini diberikan dan dapat dipergunakan 
sebagaimana mestinya. 

1 .  Bupati Sun:tba Barat Daya di Tambolaka; 
2. Kepala KaAtor Pelayanan Perizinan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Sumba Barat Daya di 

Tambolaka; 
3. Kepala Loka Litbang P2B2 Waikabubak di Waikabubak; 
4. Yang Bersangkutan di Tempat. 
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